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ABSTRAK 

 

Penelitian ini mengkaji praktik Sistem Bagi Hasil Antara Pemilik Perahu 
dan Nelayan Terhadap Hasil Tangkapan Ikan di Desa Tomado Kec. Lindu Kab. Sigi 

dalam perspektif hukum ekonomi syariah. Permasalahan dalam penelitian ini 
adalah Bagaimanakah Sistem Bagi Hasil Antara Pemilik Perahu dan Nelayan 

Terhadap Hasil Tangkapan Ikan di Desa Tomado Kec. Lindu Kab. Sigi dan 
Bagaimanakah Sistem Bagi Hasil Antara Pemilik Perahu dan Nelayan Terhadap 
Hasil Tangkapan Ikan di Desa Tomado Kec. Lindu Kab. Sigi Perspektif Hukum 

Ekonomi Syariah. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan sistem bagi hasil 
antara pemilik perahu dan nelayan terhadap hasil tangkapan ikan di Desa Tomado 

Kec. Lindu kab. Sigi. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan kategori hukum 
empiris dengan penelitian kualitatif yang sifatnya deskriptif Sumber data yang 

digunakan terdiri dari data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data 
yang diterapkan meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun analisis 

data dilakukan dengan teknik reduksi, penyajian, dan verifikasi untuk memastikan 
keabsahan data dari berbagai sumber. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis penulis, maka dapat disimpulkan 

bahwa Sistem Bagi Hasil Antara Pemilik Perahu Dan Nelayan Terhadap Hasil 
Tangkapan Ikan di Desa Tomado Kec. Lindu Kab. Sigi dijalankanberdasarkan 

prinsip keadilan dan keseimbangan. Pendapatan dibagi menjadi dua antara pemilik 
perahu dan nelayan sesuai dengan tingkat kontribusi dan risiko yang mereka 
tanggung. Dari presfektif hukum ekonomi syariah, sistem ini telah memenuhi 

prinsip-prinsip hukum ekonomi syariah.praktiknya bebas daru unsur riba dan 
dilandasi oleh kesepakatan yang jelas antara semua pihak. 

Implikasi penelitian ini bahwa pemilik perahu sebaiknya melakukan akad 
tidak hanya secara lisan akan tetapi juga menyertakan perjanjian secara tertulis dan 
diharapkan untuk lebih memahami lagi tentang prinsip-prinsip yang terkaid denga 

akad yang disepakati. 
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Ekonomi Syariah (Studi di Desa Tomado Kec. Lindu Kab. 
Sigi) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Pada Pasal 1 Undang-undang Nomor 45 Tahun 2009 Tentang Perikanan 

yaitu semua kegiatan yang berhubungan dengan pengelolaan dan pemanfaatan 

sumber daya ikan dan lingkungannya mulai dari praproduksi, produksi, 

pengolahan sampai dengan pemasaran yang dilaksanakan dalam suatu system 

bisnis perikanan.1 

Ketentuan mengenai kerjasama dalam sektor perikanan telah diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1964 tentang Bagi Hasil Perikanan.  

Berdasarkan ketentuan Pasal 3 ayat (1) dan (2) Undang-Undang tersebut, 

ditetapkan bahwa dalam usaha perikanan yang dilaksanakan dengan sistem bagi 

hasil, pihak nelayan penggarap dan penggarap tambak wajib menerima bagian 

minimal sebagai berikut: Untuk Perikanan Laut: (1) penggunaan perahu layar 

minimal 75% (tujuh puluh lima persen) dari hasil bersih, (2) penggunaan kapal 

motor minimal 40% (empat puluh persen) dari hasil bersih. Sedangkan untuk 

Perikanan Darat: (1) hasil ikan budidaya minimal 40% (empat puluh persen) dari 

hasil bersih, (2) hasil ikan liar minimal 60% (enam puluh persen) dari hasil bersih. 

Dengan demikian, implementasi perjanjian bagi hasil di Desa Tomado, Kecamatan 

Lindu, Kabupaten Sigi harus mengacu pada ketentuan Undang-Undang tersebut.2 

 
1Republika Indonesia, “Undang-undang Nomor 45 Tahun 2009 Tentang Perikanan”, Pasal 

1 Ayat 1, https://www.dpr.go.id/dokjdih/document/uu/UU_2009_45.pdf 
2Republika Indonesia, “Undang-undang Nomor 45 Tahun 2009 Tentang Perikanan”, Pasal 

3 Ayat 1 dan 2, https://www.dpr.go.id/dokjdih/document/uu/UU_1964_16.pdf 
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Bentuk muamalah yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari adalah 

kerja sama. Dalam dunia usaha atau bisnis, kerja sama dengan sistem bagi hasil 

merupakan hal yang umum dan sering dilakukan. Salah satu bentuk kerja sama bagi 

hasil dalam Islam adalah mudharabah. Kerja sama bagi hasil antara pemilik modal 

dan pihak yang mengelola usaha produktif (mudharabah) telah dipraktikkan sejak 

zaman Nabi Muhammad SAW, bahkan sudah ada dalam masyarakat Arab sebelum 

datangnya Islam. Keuntungannya kemudian dibagi antara pemilik modal dan 

pengelola usaha sesuai dengan perjanjian yang disepakati. 

Hal ini sesuai dengan Fatwa DSN MUI Nomor: 115/DSN-MUI/IX/2017 

yang mengatur tentang akad mudharabah. Nisbah yang disepakati di awal harus 

dinyatakan dengan jelas dalam akad dan tidak boleh merugikan salah satu pihak. 3 

Mudharabah adalah perjanjian kerjasama usaha antara dua pihak, di mana 

pihak pertama berperan sebagai pemilik modal (shaibul mal) yang menyuplai 

seluruh dana, sementara pihak kedua berperan sebagai pengelola usaha atau 

mudharib. Secara teknis, mudharabah adalah bentuk kemitraan yang berbasis pada 

pembagian keuntungan, di mana satu pihak (rabbul mal) memberikan modal, 

sedangkan pihak lainnya (mudharib) memberikan tenaga kerja. Beberapa ulama 

fiqih, seperti yang ada dalam mazhab Hanafi dan Hanbali, menggunakan istilah 

mudharabah, sementara ulama dari mazhab Maliki dan Syafi’i lebih memilih 

menggunakan istilah qiradh.4 

 
3Ilfy Laily Noor Hanafi, ”Tinjauan Fatwa DSN-MUI Nomor: 115/DSN-MUI/IX/2017 

Terhadap Pelaksanaan Kerja Sama Bagi Hasil Pada Usaha Telur Asin Jaya ”, (Skripsi Program 

Studi Hukum Ekonomi Syariah Universitas Islam Negri Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2022), 3.  
4Chasanah Novambar Andiyansari, Akad Mudharabah dalam Perspektif Fikih dan 

Perbankan Syariah, Pendidikan dan Agama Islam 3, No. 2 (2020) : 43 
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Islam menganjurkan kerjasama ini karena dalam kerjasama tersebut 

terdapat prinsip saling membantu dan saling menguntungkan. Pemilik modal dapat 

membantu nelayan yang tidak memiliki modal atau fasilitas untuk mengelola usaha, 

sehingga keduanya dapat memperoleh penghasilan. Sistem bagi hasil antara 

nelayan dan pemilik modal seperti ini masih banyak dijumpai di masyarakat, 

terutama di daerah pedesaan pesisir pantai, di mana sebagian besar penduduknya 

bekerja sebagai nelayan dan memiliki perekonomian yang masih terbatas. 

Desa Tomado di Kecamatan Lindu, Kabupaten Sigi, dipilih oleh penulis 

sebagai lokasi penelitian mengenai pelaksanaan sistem bagi hasil dalam kerjasama 

atau mudharabah. Sebagian besar penduduk desa ini beragama Islam dan bekerja 

sebagai nelayan. Beberapa nelayan memiliki keahlian dalam menangkap ikan, 

namun tidak memiliki modal, sementara pemodal memiliki dana namun tidak 

memiliki keterampilan untuk mengelola usaha. Oleh karena itu, keduanya menjalin 

kerjasama dengan menggabungkan keahlian dan modal yang ada. Kegiatan yang 

dilakukan adalah penangkapan ikan dengan alat yang disediakan oleh pemilik 

modal, dan hasil keuntungan dibagi sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat 

pada awal akad. 

Berdasarkan observasi awal penulis, dari pelaksanaan kerja sama bagi hasil 

yang penulis teliti. Bahwa terjadi kesenjangan terhadap praktiknya yang tidak 

sesuai dengan ketentuan syari’ah dan hukum positif  yang mana pihak pengelola 

(nelayan) menanggung uang oprasional  sendiri selama pelayaran berlangsung dan 

pemilik modal tidak menanggung seluruh modal seperti yang telah disyari’atkan 

dalam akad mudharabah  bahwasanya pemilik modal menanggung seluruh  modal 
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selama kerjasama ini berlangsung akan tetapi di sini pemilik modal hanya 

menanggung sebagaian seperti: Jaring lempar, perahu, beserta mesinnya dan tidak 

termaksud dalam biaya oprasional (solar). Sedangkan dalam hukum positif  biaya 

operasional  (solar) termaksud dalam beban yang menjadi tanggungan pemodal. 

 Hal ini menimbulkan kesulitan  terhadap beberapa nelayan yang hanya 

bermodalkan tenaga kerja saja dan apabila pengelolah (nelayan) tidak mempunyai 

biaya operasional maka akan dipotong melalui hasil yang akan didapatkan oleh 

nelayan tersebut sesuai perjanjian di awal,  dalam perjanjian yang dilakukan oleh 

nelayan dan pemilik perahu tidak dilakukan secara tertulis akan tetapi hanya 

melalui lisan yang bisa saja sewaktu-waktu mendapatkan pembatalan  secara 

sepihak.  

Dalam penelitian ini penulis berusaha melihat setiap permasalahan dari 

sudut pandang berbeda. Berdasarkan permasalahan tersebut maka penulis tertarik 

untuk meneliti faktor-faktor terjadinya permasalahan tersebut, serta perspektif 

Hukumm Ekonomi Syariah terhadap kerja sama akad mudharaba tersebut 

kemudian dituangkan dalam skripsi dengan judul “Sistem Bagi Hasil Antara 

Pemilik Perahu dan Nelayan Terhadap Hasil Tangkapan Ikan dalam Persfektif 

Hukum Ekonomi Syariah di Desa Tomado Kec. Lindu Kab. Sigi” 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah Sistem Bagi Hasil Antara Pemilik Perahu dan Nelayan 

Terhadap Hasil Tangkapan Ikan di Desa Tomado Kec. Lindu Kab. Sigi? 

2. Bagaimanakah Sistem Bagi Hasil Antara Pemilik Perahu dan Nelayan 

Terhadap Hasil Tangkapan Ikan di Desa Tomado Kec. Lindu Kab. Sigi 

Perspektif Hukum Ekonomi Syariah? 

C. Tujualn daln Kegunalaln Penelitialn 

Berdalsalrkaln paldal pokok permalsallalhaln dialtals malkal tujualn utalmal yalng ingin 

diungkalpkaln dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut: 

1. Untuk mendeskripsikaln Sistem Balgi Halsil A Lntalral Pemilik Peralhu daln 

Nelalyaln Terhaldalp Halsil talngkalpaln Ikaln di Desal Tomaldo Kec. Lindu Kalb. 

Sigi. 

2. Untuk menggalmbalrkaln Tinjalun Hukum Ekonomi Syalrialh daln ALkald 

Mudhalralbalh  terhaldalp Sistem Balgi Halsil A Lntalral Pemilik Peralhu daln 

Nelalyaln Terhaldalp Halsil Talngkalpaln Ikaln di Desal Tomaldo Kec. Lindu Kalb. 

Sigi 

Berdalsalrkaln paldal tujualn tersebut, malkal dihalralpkaln halsil dalri penelitialn ini 

memiliki kegualnalaln altalu malnfalalt balik secalral teoritis malupun pralktis. 

D. Penegalsaln Istilalh 

Untuk menghindalri terjaldinyal kekelirualn dallalm penulisaln Skripis daln 

pemalhalmaln terhaldalp objek kaljialn, malkal perlu dijelalskaln beberalpal istilalh dibalwalh 

ini sebalgali berikut: 

 

1. Balgi Halsil 
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Balgi halsil menurut terminologi alsing dikenall dengaln profit shalring. Profit 

dallalm kalmus ekonomi dialrtikaln sebalgali lalbal. Secalral definisi Profit shalring 

dialrtikaln “distribusi beberalpal balgialn dalri lalbal paldal pegalwali dalri sualtu 

perusalhalaln”. Menurut A Lntonio, balgi halsil aldallalh “sualtu sistem pengelohaln dalnal 

dallalm perekenomialn islalm yalkni pembalgialn halsil usalhal alntalral pemilik modall 

(Shalhibul malall) daln pengelolal (Mudalrib) yalng mendaltalngkaln keuntungaln balgi 

kedual belalh pihalk”5 

2. Hukum Ekonomi Syalrialh 

 Hukum ekonomi syalrialh didalsalrkaln paldal A Ll-Qur'aln daln haldist, sertal ijtihald 

palral ulalmal, daln mengaltur hubungaln alntalral oralng daln bendal-bendal ekonomi.6 

E. Galris-galris Besalr isi 

Skripsi yalng penulis teliti membalhals tentalng “Sistem Balgi Halsil A Lntalral 

Pemilik Peralhu daln Nelalyaln Terhaldalp Halsil Talngkalpaln Ikaln dallalm persfektif 

hukum ekonomi syalrialh di Desal Tomaldo Kec. Lindu Kalb. Sigi”. Untuk dalpalt 

memperoleh pemalhalmaln secalral sistemaltis, malkal penulis uralikaln pembalhalsaln 

secalral umum paldal setialp balb, dallalm Skripsi ini terbalgi kedallalm limal balb dengaln 

perincialn sebalgalimalnal berikut: 

 

 

Balb I Pendalhulualn, yalng menjelalskaln mengenali lalndalsaln altalu dalsalr dalri 

aldalnyal penelitialn ini sertal berbalgali alspek yalng laltalr belalkaln, rumusaln malsallalh, 

 
5Za lena ll ALrifin, ALka ld Mudha lra lba lh,(Ed. 1,-Cet. 1.Ja lwa l ba lra lt, 2021), 26. 

6Ma lrda lni, Hukum Ekonomi Sya lria lh di Indonesia l, (Ba lndung: Refika l ALdita lma l, 2011), 2. 
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tujualn daln malnfalalt penelitialn, penegalsaln istilalh altalu definisi operalsionall, daln 

galris-galris besalr isi. 

Balb II Kaljialn Pustalkal, mencalntumkaln beberalpal penelitialn terdalhulu yalng 

relevaln sebalgali balhaln alcualn dallalm penelitialn, menjelalskaln lalndalsaln teori dallalm 

penelitialn sertal menggalmbalrkaln keralngkal pemikiraln dalri penelitialn ini.  

Balb III Metode Penelitialn membalhals jenis penelitialn, lokalsi, kehaldiraln, daln 

sumber daltal. 

Balb IV Berisi tentalng halsil daln pembalhalsaln penelitialn, yalng terdiri dalri 

deskripsi mengenali sistem balgi halsil alntalral pemilik peralhu daln nelalyaln terhaldalp 

halsil talngkalpaln ikaln di Kec. Lindu Kalb. Sigi daln secalral perspektif hukum ekonomi 

syalrialhnyal.  

Balb V Kesimpulaln daln konsekuensi penelitialn akan dibahas dalam bab ini. 
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BA L B II 

KA L JIALN PUSTALKAL 

A. Penelitialn Terdalhulu 

Untuk melalngkalpi kalryal skripsi ilmialh, berikut penulis alkaln 

mengkemukalkaln sekilals sumber yalng menjaldi balhaln rujukaln penulis sendiri yalng 

dialmbil dalri beberalpal penelitialn. A Ldalpun dialntalralnyal aldallalh sebalgali berikut: 

1. Skripsi talhun 2020 ditulis oleh Nur A Lsmal dengaln judul “Sistem Balgi Halsil 

Nelalyaln daln Pemilik Balgalng di Kalbupalten Polewalli Malndalr Perspektif 

Hukum Ekonomi Islalm”. Berdalsalrkaln halsil penelitialn dalpalt disimpulka ln 

balhwal: 1) Pelalksalnalaln alkald alntalral nelalyaln daln pemilik balgalng di 

Kalbupalten Polewalli Malndalr telalh memenuhi ketentualn hukum ekonomi 

Islalm kalrenal dilalksalnalkaln secalral lisaln sesuali dengaln traldisi malsyalralka lt 

setempalt. 2) Persyalraltaln dallalm sistem balgi halsil alntalral nelalyaln daln pemilik 

balgalng di Kalbupalten Polewalli Malndalr paldal beberalpal balgalng tidalk sesuali 

dengaln prinsip hukum ekonomi Islalm kalrenal menimbulkaln kerugialn balgi 

sallalh saltu pihalk. Hall ini terlihalt dalri aldalnyal beberalpal nelalyaln yalng halrus 

menalnggung kerugialn, sedalngkaln dallalm hukum ekonomi Islalm kerugialn 

sehalrusnyal ditalnggung oleh pemilik modall. 3) Peneralpaln sistem balgi halsil 

alntalral nelalyaln daln pemilik balgalng di Kalbupalten Polewalli Malndalr paldal 

sebalgialn balgalng tidalk mencerminkaln alsals kemalnfalaltaln dallalm hukum 

ekonomi Islalm, kalrenal beberalpal nelalyaln mengallalmi kerugialn alkibalt halrus 
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menalnggung risiko yalng sehalrusnyal menjaldi talnggung jalwalb pemilik 

modall.7 

2. Skripsi ditulis oleh A Lbdul Ralhmaln paldal talhun 2019 “Sistem Balgi Halsil 

A Lntalral Nelalyaln daln Pemilik Modall Perspektif Fiqh Mualmallalh (Studi Kalsus 

di Desal Pontialnalk Kec. Boleng Kalb. Malnggalrali Balralt Prov. Nusal Tenggalral 

Timur)”. Halsil penelitialn tersebut menunjukkaln balhwal Sistem balgi halsil 

alntalral nelalyaln daln pemilik modall di Desal Pontialnalk Kalbupalten Malnggalrali 

Balralt khususnyal di Desal Pontialnalk dallalm peneralpaln sistem kerjalsalma l 

alntalral nelalyaln daln pemilik modall tidalk sesuial dengaln kesepalkaltaln alwall 

sehinggal nelalyaln meralsal dirugikaln kerenal dallalm pembalgialnnyal dengaln 

calral sistem Balgi Tigal (1/3) alrtinyal salmal salmal mengelualrkaln bialyal paldal 

pengelolalaln kalpall altalu peralhu, seperti Kalpall, mesin daln jallal ditalnggung 

oleh pemilik modall, sedalngkaln bialyal pengopralsialn kalpall,solalr daln upalh 

A LBK ditalnggung oleh nelalyaln,bialyal kebalnyalkaln dikelualrkaln oleh nelalyaln 

daln halsil nelalyaln untuk pemilik modall dual balgialn daln nelalyaln saltu balgialn. 

Sistem ini tidalk sesuali dengaln syalrialt Islalm.8 

3. Skripsi Ferindal Tialralnisal talhun 2018 berjudul “Tinjalualn Hukum Islalm 

Tentalng Sistem Balgi Halsil A Lntalral Pihalk Pemilik Cucialn Mobil Dengaln 

 
7Nur ALsma l “Sistem Ba lgi Ha lsil Nela lya ln da ln Pemilik Ba lga lng di Ka lbupa lten Polewa lli 

Ma lnda lr Perspektif Hukum Ekonomi Isla lm” (Skripsi diterbitka ln, Jurusa ln Hukum Ekonomi Sya lria lh, 

Institut ALga lma l Isla lm Negeri (IALIN) Pa lrepa lre, Pa lrepa lre, 2020) http://repository.ia linpa lre.a lc.id/1420/ 

(24 ALgustus 2023) 

8ALbdul Ra lhma ln “Sistem Ba lgi Ha lsil ALnta lra l Nela lya ln da ln Pemilik Moda ll Perspektif Fiqh 

Mua lma lla lh (Studi Ka lsus di Desa l Pontia lna lk Kec. Boleng Ka lb. Ma lngga lra li Ba lra lt Prov. Nusa l Tengga lral 

Timur)” (Skripsi diterbitka ln, Jurusa ln Hukum Kelua lrga l Isla lm, UIN Ma lta lra lm, Ma lta lra lm, 2019) 

http://etheses.uinma lta lra lm.a lc.id/1747/ (24 ALgustus 2023) 
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Pengelolal (Studi Kalsus paldal Cucialn Mobil Kusumal Utalmal Desal Balndung 

Balru Kecalmaltaln A Ldiluwih Kalbupalten Pringsewu)”. halsil penelitialn tersebut 

telalh diperoleh kesimpulaln balhwal untuk memalstikaln usalhal tersebut malka l 

dilalkukaln dengaln calral balik dengaln membalgi keuntungaln paldal salalt 

penjuallaln telalh selesali dilalkukaln, balik perhitungaln bulalnaln altalu periode 

walktu tertentu lalinnyal. peneralpaln balgi halsil di altals merupalkaln kerjal salma l 

dimalnal keuntungalnnyal dibalgi altals keuntungaln yalng didalpaltkaln daln 

keuntungaln tersebut dibalgi bersalmal yalng sesuali dengaln konsep 

mudhalralbalh muqalyyaldalh yalitu alkald yalng terjaldi alntalral dual pihalk altalu lebih 

yalng membualt kesepalkaltaln untuk sualtu kegialtaln perdalgalngaln yalng 

disepalkalti secalral bersalmal. nalmun sering kalli palral penggelut usalhal tidalk 

melalksalnalkaln sistem balgi halsil berdalsalrkaln konsep mudhalralbalh 

muqalyyaldalh seperti penulis palpalrkaln di altals dimalnal paldal konsepnyal 

keuntungaln dibalgi bersalmal sesuali kesepalkaltaln sedalngkaln kerugialn selalma l 

bukaln kelallalialn dalri si pengelolal malkal ditalnggung oleh pemilik modall.9 

4. Skripsi ditulis oleh Eval Huzaleval paldal talhun 2023 dengaln judul Tinjalualn 

Hukum Ekonomi Syalrialh Terhaldalp Pralktik Balgi Halsil Talngkalpaln Ikaln 

Nelalyaln (Studi di Desal Talnjung Baltu.  Ke. Balnalwal Kalb. Donggallal halsil 

penelitialn tersebut telalh diperoleh kesimpulaln balhwal pralktik balgi halsil 

talngkalpaln ikaln di Kecalmaltaln Balnalwal memenuhi prinsip-prinsip yalng 

 
9Ferinda l Tia lra lnisa l. “Tinja lua ln Hukum Isla lm Tenta lng Sistem Ba lgi Ha lsil ALnta lra l Pihalk 

Pemilik Cucia ln Mobil Denga ln Pengelola l (Studi Ka lsus pa lda l Cucia ln Mobil Kusuma l Uta lma l Desa l 

Ba lndung Ba lru Keca lma lta ln ALdiluwih Ka lbupa lten Pringsewu)” (Skripsi diterbitka ln, Jurusa ln 

Mua lma lla lh (Hukum Ekonomi Sya lria lh), UIN Ra lden Inta ln, La lmpung, 2018) 

http://repository.ra ldeninta ln.a lc.id/4526/ (24 ALgustus 2023) 
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dialjalrkaln dallalm islalm. Pralktik ini menghindalri ribal (bungal) daln memaltuhi 

prinsip kesepalkaltaln yalng jelals alntalral pihalk-pihalk terlibalt. Pembalgialn 

dilalkukaln secalral aldil daln proporsionall, dengaln mempertimbalngka ln 

kontribusi daln resiko yalng ditalnggung oleh malsing-malsing pihalk.selalin itu 

pralktik ini jugal melindungi halk buruh nelalyaln altalu salwi dengaln memerika ln 

imballaln yalng sesuali dengaln upalyal kerjal merekal.10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 10Eva l Hudza lefa l “Tinja lua ln Hukum Ekonomi Sya lria lh Terha lda lp Pra lktik Ba lgi Ha lsil 

Ta lngka lpa ln Ika ln Nela lya ln (Studi di Desa l Ta lnjung Ba ltu, Kec. Ba lna lwa l Ka lb. Dongga lla l)” (Skripsi 

diterbitka ln, Jurusa ln Mua lma lla lh (Hukum Ekonomi Sya lria lh), UIN Da ltoka lra lma l Pa llu, 2023) 
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Talbel 2.1 

 Persalmalaln dan Perbedaan Dengaln Penelitialn Terdalhulu: 

No. Penulis/Judul Persalmalaln Perbedalaln 

 
1.  

Nur A Lsmal paldal talhun 2020 
dengaln judul “Sistem Balgi 

Halsil Nelalyaln daln Pemilik 
Balgalng di Kalbupalten 

Polewalli Malndalr Perspektif 
Hukum Ekonomi Islalm”. 

Kedualnyal membalhals 
sistem balgi halsil 

Terletalk paldal bebaln 
kerugialn yalng di 

talnggung oleh 
nelalyaln 

 
 2. 

A Lbdul Ralhmaln paldal talhun 
2019 “Sistem Balgi Halsil 

A Lntalral Nelalyaln daln Pemilik 
Modall Perspektif Fiqh 

Mualmallalh (Studi Kalsus di 
Desal Pontialnalk Kec. Boleng 
Kalb. Malnggalrali Balralt Prov. 

Nusal Tenggalral Timur)”. 

Kedualnyal membalha ls 
mengenali balgi halsil dalri 

halsil talngkalpaln 

Terletalk paldal calra l 
pembalgialnnyal 

 

 
3. 

Ferindal Tialralnisal paldal talhun 

2018 dengaln judul 
“Tinjalualn Hukum Isla lm 
Tentalng Sistem Balgi Halsil 

A Lntalral Pihalk Pemilik 
Cucialn Mobil Dengaln 

Pengelolal (Studi Kalsus paldal 
Cucialn Mobil Kusumal 
Utalmal Desal Balndung Balru 

Kecalmaltaln A Ldiluwih 
Kalbupalten Pringsewu)” 

Kedualnyal mempunya li 

calral pembalgialn yalng 
salmal 

Terletalk paldal 

Pembalhalsalnnyal yalng 
malnal skripsi ini 
membalhals tentalng 

pencucialn mobil  

4.  Eval Huzaleval paldal talhun 
2023 dengaln judul Tinjalualn 
Hukum Ekonomi Syalrialh 

Terhaldalp Pralktik Balgi Halsil 
Talngkalpaln Ikaln Nelalyaln 

(Studi di Desal Talnjung Baltu.  
Ke. Balnalwal Kalb. Donggallal. 
 

Kedualnyal Membalha ls 

Balgi Halsil paldal alkald 

mudhalralbalh 

Terletalk paldal calra l 

pembalgialnnyal yaitu 

dengan cara  bagi tiga 

antara juragan kapal 

nelayan dan bahahan 

nelayan 
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B. Kaljialn Teori 

1. Hukum Ekonomi Syalrialh  

Pengertialn Kompilalsi Hukum Ekonomi Syalrialh beralsall dalri kaltal 

"kompilalsi" yalng dialmbil dalri balhalsal Laltin compilalre, yalng beralrti mengumpulkaln 

secalral bersalmal-salmal, seperti mengumpulkaln peralturaln-peralturaln yalng tersebalr. 

Menurut definisi hukum dallalm Oxford English Dictionalry, kompilalsi aldallalh 

sekumpulaln alturaln, perundalng-undalngaln, altalu hukum aldalt yalng dialkui oleh sualtu 

negalral altalu malsyalralkalt sebalgali hukum yalng memiliki kekualtaln mengikalt terhaldalp 

walrgal negalralnyal.11  

Menurut Suhendi (2012), ekonomi syalrialh merujuk paldal usalhal altalu 

kegialtaln yalng dilalkukaln oleh individu, kelompok, malupun baldaln usalhal, balik yalng 

berbaldaln hukum malupun tidalk, dallalm memenuhi kebutuhaln komersiall dengaln 

mengikuti prinsip-prinsip syalrialh.12 

a. Dalsalr Hukum Ekonomi Syalrialh  

 Sebualh ilmu tentu memiliki lalndalsaln hukum algalr bisal dinyaltalkaln sebalgali 

sebualh balgialn dalri konsep pengetalhualn. Demikialn pulal dengaln peneralpaln syalrialh 

di bidalng ekonomi bertujualn sebalgali tralnsformalsi malsyalralkalt yalng berbudalyal 

Islalmi. A Lktifitals ekonomi sering melalkukaln berbalgali bentuk perjalnjialn. Perjalnjia ln 

merupalkaln pengikalt alntalral individu yalng melalhirkaln halk daln kewaljibaln. Untuk 

mengaltur hubungaln alntalral individu yalng melibaltkaln pemenuhaln halk daln 

 

11ALhma ld, “ALka ld ba lgi ha lsil pa lda l bisnins motor ta lmba lng a lnta lra l pemilik denga ln pengelolal 

di desa l ta lnjung sa lleh perspektif KHES kompila lsi hukum ekonomi sya lria lh”,  (Skripsi progra lm studi 

Hukum Ekonomi Sya lria lh (Mua lma lla lh) Institut ALga lma l Isla lm Negri Pontia lna lk, 2022), 20. 

12Ibid. 
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kewaljibaln dallalm jalngkal walktu palnjalng, dallalm prinsip syalrialh diwaljibkaln untuk 

ditualngkaln secalral tertulis yalng disebut alkald. Ekonomi dallalm Islalm didalsalrkaln 

paldal sejumlalh hukum yalng menjaldi lalndalsaln pemikiraln daln penentualn konsep 

ekonomi tersebut. Beberalpal dalsalr hukum Islalm yalng mendalsalri hall ini alntalral lalin 

aldallalh sebalgali berikut: 

1. A Ll-Qur’aln  

 ALl-Qur'aln merupalkaln firmaln ALllalh swt yalng diwalhyukaln kepaldal Nalbi 

Muhalmmald saw secalral beralngsur-alngsur melallui peralntalral mallalikalt Jibril, dialwalli 

dengaln suralt ALl-Faltihalh daln dialkhiri dengaln suralt ALn-Nals. ALktivitals membalcal ALl-

Qur'aln termalsuk dallalm kaltegori ibaldalh. ALl-Qur'aln berkedudukaln sebalgali lalndalsaln 

hukum ekonomi Islalm yalng bersifalt permalnen daln legitim, sertal menjaldi sumber 

utalmal daln alcualn dallalm syalrialt Islalm, kalrenal di dallalmnyal termualt kalidalh-kalidalh 

universall yalng disertali dengaln keteralngaln yalng komprehensif. Hall ini sebalgalimalnal 

tercalntum dallalm firmaln ALllalh SWT pa lda l suralt (Q.S Annisa):80 

َ ۖ وَمَنْ  سُولَ فقَدَْ أطََاعَ اللََّّ حَفِيظًامَنْ يطُِعِ الرَّ تَوَلَّىٰ فمََا أَرْسلَْنَاكَ علََيهِْمْ   

Terjemalhnyal:  

 Balralngsialpal yalng mentalalti Ralsul itu, Sesungguhnyal ial telalh mentalalti A Lllalh. 

 daln Balralngsialpal yalng berpalling (dalri ketalaltaln itu),Malkal Kalmi tidalk 

 mengutusmu untuk menjaldi pemelihalral balgi merekal.13 

 

Talfsiraln : 

 Perintalh daln lalralngaln dalri Ralsul yalng tidalk terkalit lalngsung dengaln urusaln 

kealgalmalaln, seperti yalng berkalitaln dengaln hall-hall dunialwi seperti pertalnialn altalu 

 
 13Depertemen ALga lma l RI, ALl-Qur’a ln da ln Terjema lhnya l, (Ba lndung : Interna lsiona ll Isla lmic 

Cha lrity Orga lniza ltion, 2017),91 . 
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pertalhalnaln, Ralsulullalh saw sering kalli menerimal pendalpalt altalu malsukaln dalri palral 

salhalbalt yalng lebih berpengallalmaln altalu memiliki pengetalhualn lebih tentalng 

malsallalh tersebut. 

 Menurut sejalralh, dallalm menjalgal kehormaltaln Ralsul, palral salhalbalt bialsalnyal 

terlebih dalhulu menalnyalkaln alpalkalh sualtu hall beralsall dalri A Lllalh altalu merupalkaln 

pendalpalt pribaldi Ralsul. Jikal Ralsul menegalskaln balhwal itu aldallalh walhyu dalri A Lllalh, 

malkal palral salhalbalt alkaln menalalti talnpal ralgu. Nalmun, jikal yalng disalmpalikaln aldallalh 

pendalpalt pribaldi Ralsul, merekal pun diberikaln kesempaltaln untuk mengemukalkaln 

pendalpalt merekal.14 

 A Lyalt tersebut menjelalskaln balhwal A Ll-Qur'aln memberikaln pemalpalraln yalng 

komprehensif tentalng hukum-hukum syalrialt, mengingalt balhwal penjelalsaln-

penjelalsaln yalng terdalpalt dallalm A Ls-Sunnalh bersumber dalri A Ll-Qur'aln. Dallalm 

kedudukalnnyal sebalgali sumber hukum Islalm yalng utalmal, A Ll-Qur'aln telalh 

memalpalrkaln alsals-alsals fundalmentall hukum, yalng mencalkup kewaljibaln untuk 

menunalikaln alkald (perjalnjialn) daln ketentualn tentalng legallitals juall beli serta l 

lalralngaln pralktik ribal.15 

 A Ll-Qur'aln memualt balnyalk alyalt yalng menguralikaln beralgalm kebutuhaln 

hidup malnusial, meliputi kebutuhaln primer (kebutuhaln pokok) malupun sekunder. 

Sebalgali ilustralsi, kebutuhaln palngaln diuralikaln melallui penjelalsaln tentalng rezeki 

yalng dialnugeralhkaln A Lllalh berupal halsil pertalnialn, hewaln ternalk, halsil lalut, susu, 

sertal kebutuhaln alkaln salndalng daln tempalt bernalung. Keseluruhaln hall tersebut 

 
 14Kementria ln ALga lma l R.I, “Qur’a ln Kemena lg”,https://qura ln.kemena lg.go.id/qura ln/per 

a lya lt/sura lh/4?from=80&to=80 

 15Miha lma ld Qustula lni, Modul Ma lta lkulia lh Hukum Ekonomi Sya lria lh.,Tengera lng.,7. 
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merupalkaln kebutuhaln fundalmentall malnusial yalng mencalkup salndalng, palngaln, daln 

palpaln. 

 A Ll-Qur'aln tidalk halnyal mengaltur relalsi alntalrmalnusial, tetalpi jugal mengaltur 

hubungaln malnusial dengaln Salng Penciptal. A Ll-Qur'aln memiliki tujualn untuk 

mewujudkaln keselalralsaln alntalral kehidupaln spirituall daln malteriall. Selalin itu, A Ll-

Qur'aln memerintalhkaln umalt malnusial untuk meyalkini aldalnyal halri kebalngkitaln, halri 

kialmalt, sertal pemballalsaln berupal palhallal altalu salnksi.  

 A Ll-Qur'aln memberikaln tuntunaln mengenali alspek spirituall daln malteriall, 

sertal mewaljibkaln umalt malnusial untuk mengimalni eksistensi kehidupaln 

palscalkemaltialn, halri kialmalt, besertal konsekuensi berupal palhallal altalu hukumaln yalng 

alkaln diperoleh. Melallui hall tersebut, A Ll-Qur'aln tidalk sekaldalr mengaljalrkaln urgensi 

membalngun daln mempertalhalnkaln hubungaln yalng mendallalm dengaln A Lllalh swt, 

tetalpi jugal menyedialkaln pedomaln komprehensif mengenali seluruh alspek yalng 

dibutuhkaln dallalm menjallalni kehidupaln bermalsyalralkalt yalng sempurnal  

 A Ll-Qur'aln merupalkaln petunjuk yalng secalral konsisten menekalnkaln 

pentingnyal integritals morall dallalm setialp alktivitals krealtif malnusial. A Ll-Qur'aln 

menempaltkaln penyempurnalaln kuallitals malnusial daln kehidupalnnyal sebalgali fokus 

utalmal. Oleh sebalb itu, setialp individu memiliki kewaljibaln untuk berkontribusi 

dallalm menghaldalpi berbalgali dinalmikal kehidupaln yalng secalral allalmialh telalh 

digalriskaln oleh A Lllalh swt dallalm diri merekal.16 

 

 

 
 16Ibid. 
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2. Haldits 

 Kedudukaln Haldits dallalm kalitalnnyal dengaln A Ll-Qur'aln dalpalt dirumuskaln 

dallalm tigal alspek berikut: 

a) Haldits berperaln sebalgali penjelals terhaldalp alyalt-alyalt A Ll-Qur'aln yalng belum 

jelals (mubhalm) daln memberikaln perincialn terhaldalp alyalt-alyalt yalng bersifa lt 

umum (mujmall). 

b) Haldits berfungsi menalmbalhkaln kewaljibaln-kewaljibaln syalrialt yalng kalidalh 

dalsalrnyal telalh ditetalpkaln dallalm nalsh A Ll-Qur'aln. Sebalgali contoh, sunnalh 

menghaldirkaln ketentualn-ketentualn talmbalhaln yalng menyempurnalkaln 

alturaln fundalmentall yalng termualt dallalm A Ll-Qur'aln.  

c) Haldits memualt ketentualn-ketentualn hukum yalng tidalk tercalntum secalra l 

eksplisit dallalm nalsh A Ll-Qur'aln. Misallnyal, dallalm konteks mualmallalt, A Ll-

Qur'aln mewaljibkaln pemenuhaln alkald (perjalnjialn). A Ldalpun mengenali 

klalsifikalsi alkald yalng salh daln hallall, sertal yalng halralm daln tidalk waljib 

dilalksalnalkaln, A Ls-Sunnalh berperaln memberikaln keteralngaln yalng lebih 

terperinci.17  

3. Ijtihald 

 Ijtihald merupalkaln upalyal optimall dallalm setialp tindalkaln untuk memperoleh 

hukum syalrialt daln dallil yalng tegals melallui metode istinbalt (pengalmbila ln 

kesimpulaln). Peneralpaln ijtihald dilalkukaln paldal permalsallalhaln yalng belum memiliki 

ketentualn eksplisit dallalm A Ll-Qur'aln daln A Ls-Sunnalh. Dengaln demikialn, untuk hall-

hall yalng telalh memiliki kepalstialn hukum dallalm nalsh A Ll-Qur'aln daln A Ls-Sunnalh, 

 
 17Ibid. 
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ijtihald tidalk diperlukaln, melalinkaln terdalpalt kewaljibaln untuk melalksalnalkaln sesuali 

dengaln ketentualn yalng telalh ditetalpkaln. 

Dallalm perspektif Islalm, pelalksalnalaln urusaln mualmallalh halrus merujuk paldal 

sumber-sumber hukum yalng telalh digalriskaln. A Ll-Qur'aln telalh menetalpkaln alsals-

alsals fundalmentall mengenali interalksi malnusial dengaln halrtal bendal di 

lingkungalnnyal, yalng meliputi tigal alspek berikut: 

a) Perolehaln halk kepemilikaln altals halrtal bendal waljib dilalkukaln melallui calral 

yalng diperbolehkaln secalral syalrialt. 

b) Terdalpalt lalralngaln terhaldalp pralktik ribal. 

c) Halk kepemilikaln altals halrtal bendal mengalndung nilali-nilali sosiall. 

d) Terdalpalt lalralngaln untuk melalkukaln penimbunaln kekalyalaln. 

e) A Ldalnyal ketentualn yalng menegalskaln fungsi halk kepemilikaln. 

f) Terdalpalt kewaljibaln dallalm penggunalaln halrtal bendal. 

Berkalitaln dengaln kewaljibaln penggunalaln halrtal bendal, telalh ditetalpkaln 

pedomaln sebalgali berikut: 

1) Penggunalalnnyal 

a) Terdalpalt lalralngaln untuk berperilalku boros malupun pelit dallalm 

penggunalaln halrtal. 

b) Penggunalaln halrtal halrus dilalkukaln dengaln penuh kehalti-haltialn daln 

kebijalksalnalaln. Individu yalng tidalk memiliki kemalmpualn dallalm 

pengelolalaln halrtal bendal perlu dicegalh dalri melalkukaln pengelolalaln 

tersebut. 
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2) Mendirikaln lembalgal-lembalgal untuk menyallurkaln ralsal kealdilaln sosiall yalng aldal 

dallalm halti malnusial demi kepentingaln malsyalralkalt, alntalral lalin:  

a) Zalkalt 

b) Sedekalh daln Hibalh 

c) Lembalgal-lembalgal keualngaln selalin zalkalt, seperti BMI/BMT, Talkalful 

d) Walkalf 

e) Penyembelihaln qurbaln, daln lalin-lalin. 

Ijtihald yalng dilalkukaln oleh palral ulalmal menghalsilkaln beberalpal kesepalkaltaln, alntalra l 

lalin: 

4. Ijmal  

  Ijma merupalkaln konsensus palral fuqalhal mujtalhidin paldal sualtu malsal 

mengenali ketentualn hukum tertentu setelalh eral Ralsulullalh SALW. Ijmal' aldallalh 

sallalh saltu dallil syalrialt yalng memiliki hieralrki kekualtaln alrgumentaltif di balwalh 

nalsh (ALl-Qur'aln daln Haldits). Ijmal' terbalgi menjaldi dual kaltegori, yalitu ijmal' 

qaluli daln ijmal' sukuti. Ijmal' qaluli merupalkaln kesepalkaltaln yalng dinyaltalkaln 

secalral verball oleh palral mujtalhidin, sementalral ijmal' sukuti aldallalh konsensus 

yalng dialnggalp terbentuk ketikal seoralng mujtalhid mengemukalkaln pendalpalt 

yalng diketalhui oleh mujtalhidin lalinnyal, nalmun merekal tidalk menyaltalkaln 

persetujualn malupun penolalkaln terhaldalp pendalpalt tersebut. 

 

 

5. Qiyals  
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 aldallalh metode penetalpaln hukum sualtu permalsallalhaln yalng belum memiliki 

ketentualn hukum dengaln mengalnallogikalnnyal paldal permalsallalhaln yalng telalh 

memiliki ketentualn hukum, berdalsalrkaln kesalmalaln allalsaln hukum (illalt) di alntalral 

kedualnyal. Qiyals menempalti posisi sebalgali sumber hukum keempalt setelalh ALl-

Qur'aln, ALs-Sunnalh, daln Ijmal'.18 

a. Kompilalsi Hukum Ekonomi Syalrialh Terhaldalp Mudhalralbalh  

 Dallalm buku II, balb I, palsall 20, disebutkaln balhwal mudhalralbalh dallalm 

Kompilalsi Hukum Ekonomi Syalrialh (KHES) aldallalh kerjal salmal alntalral pengelolal 

modall daln pemilik dalnal untuk melalkukaln usalhal tertentu dengaln pembalgialn 

keuntungaln berdalsalrkaln nisbalh. Mudhalralbalh dallalm KHES memiliki balnyalk 

ketentualn. yalng malnal alturaln-alturaln ini digunalkaln untuk melalksalnalkaln 

mudhalralbalh dengaln calral yalng sesuali dengaln hukum syalrialh yalng berlalku salalt ini.  

b. Prinsip-prinsip Hukum Ekonomi Syalrialh 

Secalral umum, prinsip-prinsip Hukum Ekonomi Syalrialh/ Hukum Ekonomi 

Islalm aldallalh sebalgali berikut: Prinsip Taluhid, Islalm melalndalskaln kegialtaln 

ekonomi sebalgali sualtu usalhal untuk bekall ibaldalh kepaldal A Lllalh swt., sehingga l 

tujualn usalhal bukaln semaltal-maltal mencalri keuntungaln altalu kepualsaln malteri daln 

kepentingaln pribaldi melalinkaln mencalri keridhalaln A Lllalh swt., daln kepualsaln 

spirituall daln sosiall. Prinsip taluhid dallalm usalhal salngalt esensiall sebalb prinsip ini 

mengaljalrkaln kepaldal malnusial algalr dallalm hubungaln kemalnusialaln, salma l 

 
 18Ibid. 
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pentingnyal dengaln hubungaln dengaln A Lllalh swt. Islalm melalndalskaln ekonomi 

sebalgali usalhal untuk bekall beribaldalh kepaldal-Nyal. 19 

Prinsip kealdilaln merupalkaln sallalh saltu alspek yalng salngalt penting dallalm 

perekonomialn Islalm. Bersikalp aldil dallalm ekonomi tidalk halnyal berlalndalskaln paldal 

alyalt-alyalt A Ll-Qur'aln daln Sunalh Nalbi, tetalpi jugal didalsalrkaln paldal hukum allalm. 

A Llalm diciptalkaln dengaln prinsip keseimbalngaln daln kealdilaln. Kealdilaln dallalm 

ekonomi dalpalt diteralpkaln dallalm berbalgali alspek, seperti penentualn halrgal, kuallitals 

produksi, perlalkualn terhaldalp pekerjal, sertal dalmpalk dalri kebijalkaln ekonomi yalng 

dialmbil. Penegalkaln kealdilaln untuk menghalpus diskriminalsi yalng telalh dialtur 

dallalm A Ll-Qur'aln menjaldi sallalh saltu tujualn utalmal risallalh kenalbialn, yalitu untuk 

mewujudkaln kealdilaln. 

Prinsip ALl-Malslalhalh, altalu kemalslalhaltaln, aldallalh tujualn utalmal dalri 

pembentukaln Hukum Islalm, yalitu untuk mencalpali kebalhalgialaln balik di dunial 

malupun alkhiralt dengaln calral mengalmbil malnfalalt daln menalnggulalngi kemudalraltaln. 

Kemalslalhaltaln ini memiliki tigal sifalt utalmal, yalitu: 

a) Dhalruriyyalt aldallalh hall-hall yalng halrus aldal untuk mewujudkaln kebalikaln di 

dunial daln alkhiralt. Jikal hall-hall tersebut tidalk aldal, malkal kebalikaln tersebut 

alkaln hilalng. Hall-hall ini termalsuk dallalm malqalsid all-syalri'alh (tujualn 

syalrialt), yalng bertujualn untuk memelihalral algalmal, jiwal, keturunaln, halrtal, 

daln alkall. Mencalri rizki termalsuk dallalm kaltegori dhalruriyyalt kalrena l 

tujualnnyal untuk menjalgal kelalngsungaln keturunaln daln halrtal. Pencalrialn 

 

19Muha lma ld Kholid,” Prinsip-prinsip hukum ekonomi sya lria lh da lla lm unda lng-undalng 

tenta lng perba lnka ln sya lria lh”, (Skripsi Universita ls Isla lm Negri Suna ln Gunung Dja lti Ba lndung, 2018), 

4. 
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nalfkalh dalpalt dilalkukaln melallui berbalgali calral, seperti juall beli (muralbalhalh, 

istisnal', daln sallalm), waldi'alh, musyalralkalh, ijalralh, mudhalralbalh, qalrdh, 

walkallalh, daln sebalgalinyal. 

b) Haljiyyalt aldallalh hall-hall yalng diperlukaln oleh malsyalralkalt untuk menguralngi 

kesulitaln, meskipun jikal hall-hall tersebut tidalk aldal, tidalk alkaln menyebalbkaln 

kerusalkaln yalng signifikaln dallalm kehidupaln. Dallalm bidalng mualmallalh, 

contoh-contoh haljiyyalt alntalral lalin aldallalh juall beli sallalm, muralbalhalh, daln 

istisnal'. 

c) Talhsiniyyalt, yalitu hall-hall yalng digunalkaln untuk memperbaliki kealdalaln daln 

disesualikaln dengaln normal altalu kebialsalaln yalng balik. Dallalm bidalng 

mualmallalh, contoh talhsiniyyalt aldallalh lalralngaln menjuall balralng yalng naljis. 

hukum Islalm tidalk halnyal menyempurnalkaln haljiyyalt, tetalpi jugal 

menekalnkaln paldal alkhlalk mulial, yalng merupalkaln balgialn dalri tujualn utalma l 

hukum Islalm.Prinsip Perwalkilaln (Khallifalh) menegalskaln balhwal malnusia l 

merupalkaln khallifalh (walkil) A Lllalh di bumi. A Lllalh telalh mengalnugeralhkaln 

kepaldal malnusial berbalgali potensi mentall, spirituall, daln malteriall yalng 

memungkinkaln merekal untuk hidup daln melalksalnalkaln almalnalh secalra l 

optimall. Dallalm menjallalni kehidupaln, malnusial telalh dibekalli dengaln 

pedomaln berupal kitalb-kitalb suci daln shuhuf dalri A Lllalh swt yalng berfungsi 

sebalgali palndualn untuk mengaltur kehidupaln demi mencalpali kemalslalhalta ln 

di dunial daln alkhiralt.  

 Prinsip ALmalr Mal'ruf Nalhy Munkalr mengalndung malknal balhwal ALmalr 

Mal'ruf aldallalh kewaljibaln untuk meneralpkaln prinsip-prinsip hukum Islalm dallalm 
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setialp alktivitals ekonomi. Sementalral itu, prinsip Nalhy Munkalr diwujudkaln dengaln 

melalralng kegialtaln usalhal yalng mengalndung unsur ribal, ghalralr, malisir, sertal segalla l 

hall yalng dihalralmkaln dallalm Islalm. 

 Dallalm konteks pembalngunaln, prinsip Talzkiyalh, yalng beralrti penyucialn, 

merupalkaln proses yalng salngalt penting. Proses ini menjaldi syalralt utalmal sebelum 

seseoralng dalpalt memulali peraln sebalgali algen pembalngunaln. Jikal prinsip ini 

diteralpkaln dengaln benalr, setialp upalyal pembalngunaln daln pengembalngaln yalng 

dilalkukaln oleh seseoralng alkaln memiliki dalmpalk positif balgi malsyalralkalt daln 

lingkungaln sekitalr, sertal balgi diri merekal sendiri. 

Konsep komprehensif tentalng kesuksesaln malnusial dikenall sebalgali prinsip 

Fallalh. Prinsipnyal aldallalh balhwal kesuksesaln dunialwi alkaln menghalsilka ln 

kesuksesaln alkhiralt, selalmal kesuksesaln tersebut dicalpali sesuali dengaln tuntunaln 

A Lllalh swt. Oleh kalrenal itu, dalri sudut palndalng Islalm, tidalk aldal perbedalaln alntalra l 

upalyal untuk membalngun dunial (balik dallalm hall ekonomi malupun bidalng lalin) daln 

persialpaln untuk kehidupaln alkhiralt. 

Setialp muslim dialnjurkaln untuk memberikaln malnfalalt kepaldal oralng balnyalk 

dallalm alktivitals ekonomi sesuali dengaln prinsip kebalikaln (Ihsaln), talnpal 

membedalkaln algalmal, negalral, balngsal, altalu sesalmal umalt malnusial. 

Prinsip Pertalnggung jalwalbaln (all-Mals'uliyalh) membalhals pertalnggung 

jalwalbaln dallalm tigal dimensi: pertalnggungjalwalbaln individu, pertalnggungjalwalbaln 

malsyalralkalt, daln pertalnggung jalwalbaln pemerintalh. Dallalm malsyalralkalt, setialp oralng 

bertalnggung jalwalb untuk memenuhi kewaljibalnnyal demi kesejalhteralaln umum 
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malsyalralkalt. Sementalral itu, talnggung jalwalb pemerintalh mencalkup pengelolalaln 

keualngaln negalral (balit all-malall) daln kebijalkaln moneter daln fiskall. 

Prinsip Kifalyalh berkalitaln dengaln kewaljibaln setialp muslim untuk 

memperhaltikaln kesejalhteralaln sesalmalnyal. Tujualn dalri prinsip ini aldallalh untuk 

menghalpus kemiskinaln daln memenuhi kebutuhaln dalsalr seluruh alnggotal 

malsyalralkalt sehinggal merekal tidalk terpengalruh oleh kekufuraln. 

Seperti yalng ditekalnkaln oleh prinsip keseimbalngaln (walsalthiyalh/i'tida ll), 

syalrialt Islalm mengalkui halk-halk setialp oralng dengaln baltalsaln tertentu. Kepentingaln 

individu daln malsyalralkalt diimbalngi dallalm hukum Islalm. Dallalm konteks ini, algalmal 

Islalm mengalkui kepemilikaln pribaldi dallalm baltals-baltals tertentu, seperti 

kepemilikaln allalt daln sumber dalyal produksi.20 

2.  Mudhalralbalh 

a. Pengertialn A Lkald Mudhalralbalh 

Secalral etimologi (balhalsal), mudhalralbalh dalpalt dialrtikaln sebalgali 

perumpalmalaln (ibalralt) seseoralng yalng memberikaln halrtalnyal (modall) kepaldal oralng 

lalin untuk digunalkaln dallalm sualtu usalhal perdalgalngaln yalng bertujualn untuk 

memperoleh keuntungaln bersalmal, dengaln syalralt-syalralt tertentu. Jikal terjaldi 

kerugialn, malkal kerugialn tersebut alkaln ditalnggung oleh pemilik modall.21 

Kaltal mudhalralbalh memiliki beberalpal sinonim, seperti muqalraldhalh, qiraldh, 

altalu mualmallalh. Di Iralk, istilalh mudhalralbalh altalu kaldalng-kaldalng mualmallalh 

digunalkaln oleh malsyalralkalt setempalt. Dallalm fiqih mualmallalh, definisi terminologi 

 
20Ibid. 

 21 Za lena ll ALrifin, ALka ld Mudha lra lba lh,(Ed. 1,-Cet. 1.Ja lwa l ba lra lt, 2021),39. 



25 
 

 

mudhalralbalh dijelalskaln dengaln berbalgali calral. Menurut malzhalb Halnalfi, 

mudhalralbalh didefinisikaln sebalgali perjalnjialn untuk berbalgi keuntungaln, di malnal 

sallalh saltu pihalk menyedialkaln modall (calpitall) daln pihalk lalinnyal menyedialkaln 

keteralmpilaln (skill).22 

Pralktik yalng berkembalng secalral pralktis, Mudhalralbalh aldallalh alkald kerja l 

salmal alntalral dual pihalk, di malnal pihalk pertalmal sebalgali pemilik modall menyedialkaln 

seluruh modallnyal, sementalral pihalk kedual bertindalk sebalgali pengelolal usalhal. 

Keuntungaln dalri usalhal bersalmal dibalgi sesuali dengaln kesepalkaltaln yalng tertualng 

dallalm kontralk. A Ldalpun jikal terjaldi kerugialn, kerugialn tersebut alkaln ditalnggung 

oleh pemilik modall, alsallkaln kerugialn itu tidalk disebalbkaln oleh kelallalialn pihalk 

pengelolal.23 

b. Jenis-jenis A Lkald Mudhalralb 

Secalral umum mudhalralbalh terbalgi menjaldi dual jenis: Mudhalralbalh 

Muthallalqalh daln mudhalralbalh muqalyyaldalh. 

1. Mudhalralbalh Muthallalqalh 

 Mudalralbalh muthallalqalh aldallalh alkald dallalm bentuk kerjalsalmal alntalra l 

shalhibul malall daln mudhalrib yalng mencalngkup salngalt luals daln tidalk dibaltalsi oleh 

spesifikalsi jenis usalhal, walktu daln daleralh bisnis. 

 Peneralpaln ini dalpalt berupal talbungaln. Berdalsalrkaln prinsip ini tidalk aldal 

pembaltalsaln balgi balnk dallalm menggunalkaln dalnal yalng dihimpun. 

 

 
 22Ibid. 

23ALbu ALza lm ALl Ha ldi, fikih Mua lma lla lh Kontemporer,(Ed. 1,-Cet. 2..Depok Ra lja lwa lli Pers, 

2019), 2. 
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2. Mudhalralbalh muqalyyaldalh 

 Mudhalralbalh muqalyyaldalh altalu disebut jugal dengaln istilalh restricted 

mudhalralbalh aldallalh keballikaln dalri mudhalralbalh muthlalqalh. Si mudhalrib dibaltalsi 

dengaln baltalsaln jenis usalhal, walktu, altalu tempalt usalhal. A Ldalnyal pembaltalsaln ini 

seringkalli mencerminkaln kecenderungaln umum si shalhibul malall dallalm 

memalsuki jenis dunial usalhal. 

 Jenis mudhalralbalh ini merupalkaln simpalnaln khusus dimalna l 

pemilik dalnal dalpalt menetalpkaln syalralt- syalralt tertentu yalng halrus dipaltuhi oleh 

balnk. Kalralkteristik jenis simpalnaln ini:  

a. Pemilik dalnal waljib menetalpkaln syalralt tertentu yalng halrus diikuti oleh 

balnk. 

b. Balnk waljib memberitalhukaln kepaldal pemilik dalnal mengenali nisbalh daln 

taltal calral pemberitalhualn keuntungaln  

c. Sebalgali bukti simpalnaln, balnk menerbitkaln bukti simpalnaln khusus balnk 

waljib memisalhkaln dalnal dalri rekening lalin 24 

d. Lalndalsaln Hukum Mudhalralbalh 

Dalsalr hukum mudhalralbalh yalitu: A Ll-Qur’aln, dallalm A Ll-Qur’aln tidalk 

disebutkaln dengaln jelals tentalng mudhalralbalh, wallalupun demikialn ulalmal’ di 

kallalngaln kalum muslimin telalh sepalkalt tentalng bolehnyal melalkukaln kerjalsalma l 

semalcalm pernialgalaln ini. Secalral umum, dalsalr hukum mudhalralbalh lebih 

mencerminkaln paldal alnjuraln untuk melalkukaln usalhal. Hall ini dalpalt dilihalt paldal 

dalsalr hukum mudhalralbalh sebalgali berikut: 

 
 24Za lena ll ALrifin, ALka ld Mudha lra lba lh,(Ed. 1,-Cet. 1.Ja lwa l ba lra lt, 2021), 43. 
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1. A Ll-Qur’aln 

 فَانِْ امَِنَ بعَْضكُمُْ بعَْضًا فلَْيُؤَد ِ 
قْبُوْضَةٌٌۗ تَجِدُوْا كَاتِبًا فَرِهٰنٌ مَّ لمَْ  سفََرٍ وَّ َ  ۞ وَانِْ كُنْتمُْ علَٰى    الَّذِى اؤْتمُِنَ امََانَتَهٗ وَلْيَتَّقِ اللَّه

يَّكْتمُْهَا  ةٌَۗ وَمَنْ    رَبَّهٌٗۗ وَلََ تكَْتمُُوا الشَّهَادَ
ࣖ
ُ بمَِا تعَمَْلُوْنَ علَِيمٌْ ٢فَاِنَّهٗٓٗ اٰثمٌِ قلَْبُهٌٗۗ وَاللَّه   

Terjemalhnyal: 

Jikal kalmu dallalm perjallalnaln (daln bermu'almallalh tidalk secalral tunali) sedalng 
kalmu tidalk memperoleh seoralng penulis, malkal hendalklalh aldal balralng 
talnggungalr yalng dipegalng [180] (oleh yalng berpiutalng). A Lkaln tetalpi jikal 

sebalgialn kalmu mempercalyali sebalgialn yalng lalin, malkal hendalklalh yalng 
dipercalyali itu menunalikaln almalnaltnyal (hutalngnyal) daln hendalklalh ial 

bertalkwal kepaldal A Lllalh Tuhalnnyal; daln jalngalnlalh kalmu (palral salksi) 
menyembunyikaln persalksialn. Daln balralngsialpal yalng menyembunyikalnnyal, 
malkal sesungguhnyal ial aldallalh oralng yalng berdosal haltinyal; daln A Lllalh Malhal 

Mengetalhui alpal yalng kalmu kerjalkaln.”(A Ll-Qur’aln, 2:283).25 
 

Talfsiraln menurut Jallallin balhwal: 

  (Jikal kalmu dallalm perjallalnaln), yalkni sementalral itu mengaldalkaln utalng-

piutalng (sedalngkaln kalmu tidalk beroleh seoralng penulis, malkal hendalklalh aldal 

balralng jalminaln) aldal yalng membalcal 'ruhunun' bentuk jalmalk dalri ralhnun (yalng 

dipegalng) yalng diperkualt dengaln kepercalyalalnmu. Sunalh menyaltalkaln 

diperbolehkalnnyal jalminaln itu di walktu mukim daln aldalnyal penulis. Malkal 

mengalitkalnnyal dengaln jalminaln, kalrenal kepercalyalaln terhaldalpnyal menjaldi lebih 

kualt, sedalngkaln firmaln-Nyal, "... daln jalminaln yalng dipegalng", menunjukkaln 

jalminaln disyalraltkaln halrus dipegalng daln dialnggalp memaldali wallalupun si peminja lm 

altalu walkilnyal tidalk haldir. (A Lkaln tetalpi jikal sebalgialn kalmu mempercalyali yalng 

lalinnyal), malksudnyal yalng berpiutalng kepaldal oralng yalng berutalng daln ial tidalk 

dalpalt menyedialkaln jalminaln (malkal hendalklalh oralng yalng dipercalyalinyal itu 

memenuhi), malksudnyal oralng yalng berutalng (almalnaltnyal), alrtinyal hendalklalh ial 

 
25Depertemen ALga lma l RI, ALl-Qur’a ln da ln Terjema lhnya l, (Ba lndung : Interna lsiona ll Isla lmic 

Cha lrity Orga lniza ltion, 2017), 49 . 
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membalyalr utalngnyal (daln hendalklalh ial bertalkwal kepaldal A Lllalh, Tuhalnnyal) dallalm 

membalyalr utalngnyal itu.  

  Daln balralng sialpal yalng menyembunyikaln kesalksialn, malkal ial aldallalh oralng 

yalng berdosal haltinyal). Dikhususkaln menyebutkalnnyal di sini, kalrenal halti itulalh 

yalng menjaldi tempalt kesalksialn daln jugal kalrenal alpalbilal halti berdosal, malkal alkaln 

diikuti oleh lalinnyal, hinggal alkaln menerimal hukumaln sebalgalimalnal diallalmi oleh 

semual alnggotal tubuhnyal. (Daln A Lllalh Malhal Mengetalhui alpal yalng kalmu kerjalkaln) 

hinggal tialdal saltu pun yalng tersembunyi balgi-Nyal.26 

 
تكَُوْنَ تِجَارَةً عنَْ   ٓٗ انَْ  بَيْنكَمُْ بِالْبَاطِلِ اِلََّ ا امَْوَالكَمُْ  لََ تَأكْلُُوْٓٗ اٰمَنُوْا  ا يٰٓٗايَُّهَا الَّذِينَْ  نكْمٌُْۗ وَلََ تقَْتلُُوْٓٗ تَرَاضٍ م ِ  

 

َ كَانَ بكِمُْ رَحِيمًْا انَِّ اللَّه  اَنفُْسكَمٌُْۗ 

 

Terjemalhnyal: 

“Hali oralng-oralng yalng berimaln, jalngalnlalh kalmu salling memalkaln halrtal 

sesalmalmu dengaln jallaln yalng baltil, kecualli dengaln jallaln pernialgalaln yalng 
berlalku dengaln sukal salmal sukal di alntalral kalmu. Daln jalngalnlalh kalmu 
membunuh dirimu, sesungguhnyal A Lllalh aldallalh Malhal Penyalyalng 

kepaldalmu.” (ALl-Qur’aln, 4:29).27 

Talfsiraln menurut Ibnu Kaltsir dijelalskaln balhwal: 

 Walhali oralng-oralng yalng berimaln, jalngalnlalh kallialn memalkaln halrtal sesalma l 

kallialn dengaln calral yalng baltil; seballiknyal, lalkukaln bisnis dengaln sukal salmal sukal di 

alntalral kallialn. Daln jalngaln membunuh diri kallialn, kalrenal A Lllalh aldallalh Malhal 

Penyalyalng. Daln balralng sialpal melalkukalnnyal dengaln melalnggalr halk daln alnialyal, 

Kalmi alkaln memalsukkalnnyal ke dallalm neralkal di alkhir zalmaln.   

 
 26Kementria ln ALga lma l R.I, “Qur’a ln Kemena lg”,https://qura ln.kemena lg.go.id/qura ln/per-

a lya lt/sura lh/2?from=283&to=283 
27Depertemen ALga lma l RI, ALl-Qur’a ln da ln Terjema lhnya l, 83. 
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 A Lllalh dalpalt melalkukalnnyal dengaln mudalh. Jikal A Lndal menghindalri 

melalkukaln dosal-dosal besalr di alntalral dosal-dosal yalng dilalralng, Kalmi alkaln 

menghalpus kesallalhaln kecil A Lndal daln memalsukkaln A Lndal ke surgal. A Lllalh 

subhalnalhu wal tal'allal melalralng halmbal-halmbal-Nyal yalng berimaln memperoleh halrta l 

sebalgialn dalri merekal altals sebalgialn yalng lalin dengaln calral yalng tidalk salh, seperti 

ribal daln judi, sertal berbalgali bentuk penipualn daln pengelalbualn lalinnyal.  

 Meskipun pralktik-pralktik tersebut paldal dalsalrnyal mengikuti hukum syalral', 

A Lllalh lebih mengetalhui balhwal merekal halnyallalh menjallalnkaln ribal dengaln calral 

halilalh (tipu muslihalt). Demikialnlalh kebalnyalkalnnyal. Salmpali Ibnu Jalrir mengaltalkaln 

balhwal Ibnul Mu Salnnal, A Lbdul Walhhalb, Dalud, daln Ikrimalh menceritalkaln kepaldal 

kalmi dalri Ibnu A Lbbals tentalng seoralng prial yalng membeli palkalialn oralng lalin. .28 

Meskipun alyalt-alyalt A Ll-Qur'aln tidalk secalral eksplisit menjelalskaln kealbsalhaln 

mudhalralbalh, nalmun malknalnyal telalh diinterpretalsikaln mencalkup oralng-oralng 

yalng bepergialn untuk tujualn berdalgalng daln mencalri penghalsilaln yalng hallall. 

Secalral etimologis, mudhalralbalh altalu qiraldh beralsall dalri kaltal "qalrdhu" yalng 

beralrti potongaln (qalth’un), kalrenal dallalm pralktiknyal, investor memberika ln 

sebalgialn halrtalnyal kepaldal pengelolal (almil) altalu pihalk yalng memiliki kealhlialn 

untuk dikelolal, dengaln halralpaln memperoleh balgialn dalri lalbal (ribhun). Qiraldh jugal 

dikenall dengaln sebutaln muqalraldalh, yalng secalral etimologi beralrti kesetalralaln 

(musalwalh), kalrenal kedual pihalk memiliki halk yalng setalral terhaldalp keuntungaln, 

altalu kalrenal kedualnyal memiliki peraln yalng setalral dallalm kerjalsalmal—yalitu modall 

 
 28Kementria ln ALga lma l R.I, “Qur’a ln Kemena lg”,https://qura ln.kemena lg.go.id/qura ln/per-

a lya lt/sura lh/4?from=29&to=29 
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yalng diberikaln oleh investor (Shalhibul Malall) daln usalhal altalu kerjal yalng dilalkukaln 

oleh almil. 

Qiraldh daln Muqalraldalh aldallalh istilalh yalng digunalkaln oleh malsyalralka lt 

Hijalz, sementalral malsyalralkalt Iralk menyebutnyal dengaln istilalh Mudhalralbalh, yalng 

secalral etimologis beralrti perjallalnaln (salfalr). Hall ini kalrenal mudhalralbalh sering kalli 

melibaltkaln alktivitals ekonomi yalng berhubungaln dengaln perjallalnaln. Selalin itu, 

istilalh Mudhalralbalh jugal dalpalt dialrtikaln sebalgali jaltalh (dhalrbun), kalrenal dallalm 

kontralk ini, kedual pihalk sepalkalt untuk menentukaln balgialn lalbal malsing-malsing. 

Dallalm terminologi Qiraldh altalu Mudhalralbalh, kaltal-kaltal ini mengalcu paldal 

sualtu kontralk kerjalsalmal di malnal investor altalu pemilik modall mewalkilkaln ualng 

merekal kepaldal pengelolal altalu penyedial tenalgal kerjal yalng kompeten untuk dikelola l 

dallalm operalsi bisnis dengaln sistem balgi halsil yalng ditetalpkaln secalral bersalmal-

salmal.29 

2. A Ll-Haldits 

عنَْ صهَُيبٍْ رضي الله عنه أنََّ الَنَّبيَِّ صلى الله عليه وسلم قَالَ: ) ثَلََثٌ فِيهِنَّ الَْبَرَكَةُ: الَْبَيعُْ إلِىَ أَجَلٍ،  

رَوَاهُ اِبنُْ مَاجَهْ بِإِسْنَادٍ ضعَِيفٍ  بَيعِْ ( 
لََ للِْ بِالشَّعِيرِ للِْ بَيتِْ,   وَالمُْقَارَضَةُ، وَخَلطُْ الَْبُر ِ 

Terjemalhnyal: 

Tigal perkalral yalng mengalndung berkalh aldallalh juall-beli yalng ditalngguhkaln, 
melalkukaln qiraldh (memberi modall paldal oralng lalin), daln yalng 

mencalmpurkaln galndum dengaln jelals untuk kelualrgal, bukaln untuk diperjuall 
belikaln.” (HR. Ibnu Maljalh dalri Shuhalib). 30 

 
29ALdil Ka lsma ln, Pema lha lma ln Ma lsya lra lka lt Tenta lng Mudha lra lba lh (qira ld) Hiwa lla lh daln 

Syirka lh Da lla lm Isla lm, “Sya lria lh da ln Hukum”, 1 No1 (2021) : 64 
30Na lf’a ln, Pembia lya la ln Musya lra lka lh da ln Mudha lra lba lh,(Jogja lka lrta l : Gra lha l Ilmu, 2014), 116 
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Dalri Sunnalh, bukti yalng jelals mengenali kealbsalhaln mudhalralbalh aldallalh 

perbualtaln Nalbi Salw sendiri yalng taldinyal bekerjal sebalgali mudhalrib balgi Khaltijalh. 

Bukti implisist Nalbi terdalpalt paldal kalsus berikut:  

Ibn 'A Lbbals meriwalyaltkaln balhwal alyalhnyal, A Ll 'A Lbbals bin 'A Lbdall-Mutalllib, 

menetalpkaln syalralt-syalralt tertentu ketikal memberikaln ualng untuk mudhalralbalh, 

seperti lalralngaln algalr mudhalrib tidalk membalwal ualng tersebut melewalti lalut, 

menuju desal tertentu, altalu memberikaln hewaln yalng lemalh. Jikal mudhalrib 

melalnggalr sallalh saltu syalralt ini, ial dalpalt dimintali pertalnggungjalwalbaln. Nalbi Salw 

mendengalr tentalng hall ini daln memberi izin altals pralktik tersebut.31 

3. Ijmal 

Bukti lalin tentalng kealbsalhaln mudhalralbalh aldallalh pralktik mudhalralbalh oleh 

palral salhalbalt, yalng merupalkaln ijmal. 

Ijmal menurut balhalsal (lughalh) iallalh mengumpulkaln perkalral daln memberi 

hukum altalsnyal sertal meyalkininyal. Sedalngkaln ijmal menurut istilalh iallalh kebulaltaln 

pendalpalt semual alhli ijtihald sesudal walfaltnyal Ralsulullalh salw. Paldal sualtu malsal altals 

sesualtu hukum syalral. 

Menurut Romli dallalm bukunyal muqalralnalh malzalhib fii ushul 

mengungkalpkaln balhwal ijmal’ dalpalt beralrti sepalkalt altalu konsensus dalri sejumlalh 

oralng terhaldalp sualtu perkalral. 

A Ldalpun menurut palral alhli ushul fiqih, pengertialn ijmal’ dalpalt dekemukalkaln 

sebalgali berikut: 

 
 31ALl-Ba lyha lqi, ALl suna ln, ALl Kubra l, 6/184 (No.11611) 
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Imalm A Ll-Ghalzalli yalng menyaltalkaln dallalm kitalb all-mustalsfal balhwal ijmal’ 

merupalkaln sualtu kesepalkaltaln umalt Nalbi Muhalmmald salw altals saltu perkalral yalng 

berhubungaln dengaln urusaln algalmal. Imalm A Ll-Subki dallalm kitalbnyal maltnjalmi’ all-

jalwalwi, mengungkalpkaln balhwal ijmal’ iallalh sualtu kesepalkaltaln palral mujtalhid 

setelalh walfaltnyal Nalbi Mualhalmmald salw terhaldalp persoallaln yalng berkalitaln dengaln 

hukum syalral.32 

4. Qiyals 

Beberalpal ulalmal membualt alnallogi altals kesalhihaln A Ll-Musalqalh (kemitrala ln 

petalni), dimalnal pemilik kebun bualh-bualhaln mengallihkaln pohon-pohon bualh dallalm 

jumlalh tertentu kepaldal pemilik lalin yalng alkaln meralwaltnyal di dallalm pertukalraln, 

untuk mendalpaltkaln sualtu porsi tertentu dalri totall palnenaln pohon-pohon tersebut 

bukaln palnenaln pohon-pohon tertentu. 

Qiyals secalral balhalsal, bisal beralrti mengukur sesualtu altals sesualtu yalng lalin 

daln kemudialn menyalmalkaln alntalral kedualnyal. A Ldal kallalngaln ulalmal yalng 

mengalrtikaln qiyals sebalgali mengukur daln menyalmalkaln 

Pengertialn qiyals menurut ulalmal ushul fiqih iallalh meneralngkaln hukum 

sesualtu yalng tidalk aldal nalshnyal dallalm A Ll-Qur’aln daln haldits dengaln calral 

membalndingkalnnyal dengaln sesualtu yalng ditetalpkaln hukumnyal secalral nalsh.33 

 

 

 
32ALsrowi, Ijma l da ln Qiya ls da lla lm Hukum Ekonomi Isla lm, ALksioma l ALl-musa lqoh, 1 No.1 

(2018) : 34 
33Za linill Ghula lma l, ALpllika lsi Qiya ls Da lla lm Ekonomi Isla lm Institut ALga lma l Isla lm Sya lrifudin 

Lima lja lng, 7 No.2 (2018) : 
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d. Rukun Mudhalralbalh  

Rukun Mudhalralbalh menurut Halnalfiyyalh aldallalh Ijalb daln Qobul yalng 

kelualr dalri oralng yalng memiliki kealhlialn. Tidalk disyalraltkaln aldalnyal lalfaldz tertentu, 

tetalpi dalpalt dengaln bentuk alpal saljal yalng menunjukkaln malknal mudhalralbalh. 

Kalrenal yalng dimalksudkaln dallalm alkald ini aldallalh tujualn daln malknalnyal, bukaln 

lalfaldz daln susunaln kaltal  Pendalpalt Salyyid Salbiq(Halnalfiyyalh) tersebut aldallalh 

menurut maldzhalb Halnalfi, balhwal rukun Mudalhalralbalh yalng palling mendalsalr 

aldallalh ijalb daln qobul (offer alnd alcceptence) Sementalral Maldzhalb Syalfi’i 

berpendalpalt rukun mudhalralbalh tidalk halnyal ijalb daln qobul tetalpi jugal aldalnyal dual 

pihalk, aldalnyal usalhal, aldalnyal lalbal, daln aldalnyal modall.34 

a.  Syalralt-Syalralt  Mudhalralbalh  

b.  Pihalk yalng terkalit dengaln alkald aldallalh calkalp bertindalk hukum.  

c.  Ucalpaln Ijalb (penalwalraln) daln qalbul (penerimalaln) yalng diucalpkaln halrus 

 memenuhi syalralt sebalgali berikut:  

1) Penerimalaln halrus secalral jelals dinyaltalkaln dallalm alkald (kontralk). 

2) Penerimalaln dalri penalwalraln dilalkukaln di tempalt yalng telalh 

 disepalkalti. 

3) Penerimalaln memiliki syalralt yalng salmal dengaln penalwalraln.  

4) Persyalraltaln modall halrus: Berbentuk ualng bukaln balralng, Jumlalhnya l 

 halrus jelals,  Tunali (bukaln berbentuk hutalng), Lalngsung 

 diseralhkaln  kepaldal mudhalrib. 

 
 34Ibid. 
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5) Pembalgialn keuntungaln halrus jelals, dengaln besalrnyal sesuali dengaln nisbalh 

yalng telalh disepalkalti bersalmal. 

6) Mudhalralbalh menjaldi talnggung jalwalb sepenuhnyal balgi shalhib all-mall, 

kecualli jikal kerugialn disebalbkaln oleh kesallalhaln altalu penyimpalngaln yalng 

disengaljal oleh mudhalrib, kelallalialn, altalu pelalnggalraln terhaldalp perjalnjialn 

yalng telalh disepalkalti. 

7) Persyalraltaln altals proyek/pekerjalaln yalng ditalwalrkaln mudhalrib  aldallalh 

sebalgali berikut: 

a) Pekerjalaln/proyek aldallalh halk eksklusif mudhalrib talnpal calmpur 

talngaln shalhib all mall. 

b) Shalhib all mall tidalk boleh membaltalsi Tindalkaln mudhalrib dallalm 

mencalpali tujualn alkhir mudhalralbalh. Yalitu keuntungaln, tetalpi punyal 

halk  untuk melalkukaln pembinalaln daln pengalwalsaln. 

c) Mudhalrib halrus memaltuhi syalralt-syalralt yalng ditentukaln shalhib all 

mall jikal syalralt tersebut tidalk bertentalngaln dengaln alkald 

mudhalralbalh.35 

e. Halk Daln Kewaljibaln Pemodal dan Pengelolal 

Halk daln kewaljibaln shalhibul malall aldallalh: 

1) Menerimal balgialn lalbal tertentu sesuali yalng disepalkalti 

dallalm mudhalralbalh. 

 
 35Miswa ln ALnsori, Pembia lya la ln Sya lria lh,(Ed. 1,-Cet. 1.Suma ltera l Uta lra l, 2023), 57  
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2) Menerimal jalminaln dalri mudhalrib altalu pihalk ketigal yalng dalpalt digunalkaln 

alpalbilal mudhalrib melalkukaln pelalnggalraln altals alkald mudhalralbalh. Jalminaln  

tersebut dalpalt berupal jalminaln kebendalaln daln altalu jalminaln umum, seperti 

jalminaln perusalhalaln. 

3) Mengalwalsi pelalksalnalaln kegialtaln usalhal yalng dilalkukaln oleh mudhalrib. 

4) Menyedialkaln seluruh modall yalng telalh disepalkalti. 

5) Menalnggung seluruh kerugialn usalhal yalng tidalk dialkibaltkaln oleh 

kelallalialn, kesengaljalaln daln altalu pelalnggalraln mudhalrib altals mudhalralbalh. 

Halk daln kewaljibaln mudhalrib aldallalh: 

a) Menerimal balgialn lalbal tertentu sesuali yalng disepalkalti dallalm mudhalralbalh. 

b) Mengelolal kegialtaln usalhal untuk tercalpalinyal tujualn mudhalralbalh talnpal 

calmpur talngaln shalhibul malall. 

c) Mengelolal modall yalng telalh diterimal dalri shalhibul malall sesuali dengaln 

kesepalkaltaln, daln memperhaltikaln syalrialh Islalm sertal kebialsalaln yalng 

berlalku. 

d) Menalnggung seluruh kerugialn usalhal yalng dialkibaltkaln oleh kelallalialn, 

kesengaljalaln daln altalu pelalnggalraln mudhalrib altals mudhalralbalh. 36 

g. Pemberhentialn dallalm A Lkald Mudhalralbalh  

Mudhalralbalh menjaldi baltall alpalbilal aldal perkalra - l-- perkalral sebalgali berikut: 

1) Tidalk terpenuhinyal sallalh saltu altalu beberalpal syalralt mudhalralbalh 

 
 36Isma lil Pa lne, Fiqh Mu’a lma lla lh Kontemporer,(Ed. 1,-Cet. 1.ALceh, 2022), 186 
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2) Pengelolal dengaln sengaljal meninggallkaln tugalsnyal sebalgali pengelola l 

modall altalu pengelolal berbualt sesualtu yalng bertentalngaln dengaln tujualn 

alkald. 

3) A Lpalbilal pelalksalnal altalu pemilik modall meninggall dunial altalu sallalh 

seoralng pemilik modall meninggall dunial, mudhalralbalh menjaldi baltall.  

Berikut ini sebalb-sebalb baltallnyal alkald mudhalralbalh: 

1) Tidalk terpenuhinyal syalralt salhnyal Mudhalralbalh. A Lpalbilal terdalpalt saltu 

syalralt yalng tidalk dipenuhi, sedalngkaln mudhalrib sudalh terlalnjur 

menggunalkaln modall Mudhalralbalh untuk bisnis perdalgalngaln, malkal dallalm 

kealdalaln seperti ini mudhalrib berhalk mendalpaltkaln upalh altals kerjal yalng 

dilalkukalnnyal, kalrenal usalhal yalng dilalkukalnnyal altals izin pemilik modall 

daln mudhalrib melalkukaln sualtu pekerjalaln yalng berhalk untuk diberi upalh. 

Semual lalbal yalng dihalsilkaln dalri usalhal yalng telalh dikerjalkaln aldallalh halk 

pemilik modall. Jikal terjaldi kerugialn malkal pemilik modall jugal 

yalng menalnggungnyal. Kalrenal mudhalrib dallalm hall ini berkedudukaln 

sebalgali buruh daln tidalk dalpalt dibebalni kerugialn kecualli kalrenal 

kecerobohalnnyal. 

2) Pengelolal altalu mudhalrib sengaljal tidalk melalkukaln tugals sebalgalimalna l 

mestinyal dallalm memelihalral modall, altalu melalkukaln sesualtu yalng 

bertentalngaln dengaln tujualn alkald. Jikal seperti itu daln terjaldi kerugialn 

malkal, pengelolal berkewaljibaln untuk menjalmin modall kalrenal penyebalb 

dalri kerugialn tersebut. 
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3) Pengelolal meninggall dunial altalu pemilik modallnyal, malkal Mudhalralbalh 

alkaln menjaldi baltall. Jikal pemilik modall yalng walfalt, pihalk pengelola l 

berkewaljibaln mengemballikaln modall kepaldal alhli walris pemilik modall 

sertal keuntungaln yalng diperoleh diberikaln kepaldal alhli walrisnyal sebesalr 

kaldalr prosentalse yalng disepalkalti. Talpi jikal yalng walfalt itu pengelolal usalhal, 

pemilik modall dalpalt menuntut kemballi modall itu kepaldal alhli walrisnyal 

dengaln tetalp membalgi keuntungaln yalng dihalsilkaln berdalsalrkaln 

prosentalse jumlalh yalng sudalh disepalkalti. Jikal Mudhalralbalh telalh baltall, 

sedalngkaln modall berbentuk „urudh (balralng dalgalngaln), malkal pemilik 

modall daln pengelolal menjuall altalu membalginyal, kalrenal yalng demikialn itu 

merupalkaln halk berdual. Daln jikal si pengelolal setuju37 

3. Undalng-Undalng Nomor 16 Talhun 1964 

Undalng-undalng Nomor 16 talhun 1964 tentalng Balgi Halsil Perikalnaln salngalt 

diperlukaln. Betalpal tidalk, ditetalpkalnnyal Undalng-undalng ini bertujualn untuk 

meningkaltkaln talralf hidup palral nelalyaln penggalralp daln penggalralp talmbalk serta l 

memperbesalr produksi ikaln, sehinggal proses balgi hasil tersebut halrus sejaluh 

mungkin menghilalngkaln unsur- unsurnyal yalng bersifalt pemeralsaln daln semual pihalk 

yalng turut sertal malsing- malsing mendalpalt balgialn yalng aldil dalri usalhal itu.  

Sebelum undalng-undalng Nomor 16 talhun 1964 tersebut dikelualrkaln, balgi 

halsil di bidalng perikalnaln diselenggalralkaln menurut ketentualn-ketentualn hukum 

aldalt setempalt yalng menurut ukuraln sosiallisme Indonesial paldal walktu itu belum 

 
 37Ibid. 
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memberikaln daln menjalmin balgialn yalng lalyalk balgi palral nelalyaln penggalralp daln 

penggalralp talmbalk.  

Oleh kalrenal itu, ketentualn usalhal perikalnaln yalng pertalmal-talmal dialtur 

aldallalh perjalnjialn balgi halsil, sehinggal dihalralpkaln dalpalt menghilalngkaln sifalt 

pemeralsaln alntalral saltu pihalk ke pihalk lalin. Setialp oralng yalng ikut sertal dallalm usalhal 

tersebut alkaln mendalpalt balgialn yalng salmal dengaln jalsal yalng disumbalngkaln. 

 Sementalral itu, perjalnjialn balgi halsil perikalnaln menurut Undalng-undalng 

Nomor 16 Talhun 1964, aldallalh perjalnjialn yalng dialdalkaln dallalm usalhal penalngkalpaln 

altalu pemelihalralaln ikaln alntalral nelalyaln penggalralp dengaln nelalyaln pemilik altalu 

alntalral petalni penggalralp talmbalk dengaln petalni pemilik talmbalk, menurut perjalnjialn, 

merekal malsing-malsing menerimal balgialn dalri halsil usalhal tersebut menurut 

imbalngaln yalng telalh disetujui sebelumnyal (Lembalraln Negalral Nomor 97 

Talhun1964).38 

Paldal Palsall 4 A Lngkal balgialn pihalk nelalyaln penggalralp daln penggalralp talmbalk 

sebalgali yalng tercalntum dallalm palsall 3 ditetalpkaln dengaln ketentualn, balhwal bebaln-

bebaln yalng bersalngkutaln dengaln usalhal perikalnaln itu halrus dibalgi sebalgali berikut:  

1. perikalnaln lalut:  

a)  bebaln-bebaln yalng menjaldi talnggungaln bersalmal dalri nelalyaln pemilik daln 

pihalk nelalyaln penggalralp: ongkos lelalng, ualng rokok/jaljaln daln bialyal 

perbekallaln untuk palral nelalyaln penggalralp selalmal di lalut, bialyal untuk 

sedekalh lalut (selalmaltaln bersalmal) sertal iuraln-iuraln yalng disalhkaln oleh 

 

38ALniya lh, K. “ALna llisis Yuridis Perja lnjia ln Ba lgi Ha lsil Ta lmba lk Menurut Unda lng-undalng 

Nomor 16 Ta lhun 1864 Tenta lng Ba lgi Ha lsil Perika lna ln” (Studi Pa lda l Desa l Ka lla lnga lnya lr Keca lma lta ln 

Seda lti Ka lbupa lten Sidoa lrjo), (Sura lba lya l : Universita ls Bha lya lngka lra l, 2020). 50 
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Pemerintalh Daleralh Tingkalt II yalng bersalngkutaln seperti untuk koperalsi, 

daln pembalngunaln peralhu/kalpall, dalnal kesejalhteralaln, dalnal kemaltialn daln 

lalin-lalinnyal;  

b) bebaln-bebaln yalng menjaldi talnggungaln nelalyaln pemilik: ongkos 

pemelihalralaln daln perbalikaln peralhu/kalpall sertal allalt-allalt lalin yalng 

dipergunalkaln, penyusutaln daln bialyal eksploitalsi usalhal penalngkalpaln, 

seperti untuk pembelialn solalr, minyalk, es daln lalin sebalgalinyal. 

2. Perikalnaln dalralt:  

a) balhaln-balhaln yalng menjaldi talnggungaln bersalmal dalri pemilik talmbalk daln 

penggalralp talmbalk, ualng pembeli benih ikaln pemelihalralaln, bialyal untuk 

pengeduk salluraln (calren), bialyal-bialyal untuk pemupukaln talmbalk daln 

peralwaltaln paldal pintu alir sertal salluraln, yalng mengaliri talmbalk yalng 

diusalhalkaln itu;  

b) balhaln-balhaln yalng menjaldi talnggungaln pemilik talmbalk; disedialkalnnya l 

talmbalk dengaln pintu alir dallalm kealdalaln yalng mencukupi kebutuhaln, bialyal 

untuk memperbaliki daln menggalnti pintu alir yalng tidalk dalpalt dipalkali lalgi 

sertal pembalyalraln paljalk talnalh yalng bersalngkutaln; c. balhaln-balhaln yalng 

menjaldi talnggungaln penggalralp talmbalk: bialyal untuk menyelenggalralka ln 

pekerjalaln sehalri-halri yalng berhubungaln dengaln pemelihalralaln ikaln 

didallalm talmbalk, daln penalngkalpalnnyal paldal walktu palnen.39 

 

 
39Republika l Indonesia l, “Unda lng-unda lng Nomor 45 Ta lhun 2009 Tenta lng Perika lna ln”, Pa lsall 

4 ALya lt 1 da ln 2, https://www.dpr.go.id/dokjdih/document/uu/UU_1964_16.pdf 
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C. Keralngkal Pemikiraln  

Penelitialn ini dilalkukaln di Desal Tomaldo Kec. Lindu Kalb. Sigi mengenali 

sistem balgi halsil alntalral pemilik peralhu daln nelalyaln terhaldalp halsil talngkalpaln ikaln. 

Balgi halsil yalng dilalkukaln mendalpalt  beberalpal permalsallalhaln seperti terjaldinya l 

pelimpalhaln pembialyalaln tralnsportalsi yalng di bebalnkaln halnyal kepaldal pengelola l 

(nelalyaln) saljal sehinggal dalpalt merugikaln saltu pihalk. 

Halk-halk khususnyal balgi pengelolal halrus dilindungi algalr kesejalhteralaln balgi 

pengelolal itu lalyalk daln terjalmin. Malkal dalri itu berdalsalrkaln ketentualn syalrialh 

mengenali mudhalralbalh daln Undalng-undalng Nomor 16 Talhun 1964 Tentalng 

Perikalnaln, yalng memualt alspek alturaln pembialyalaln tralnsportalsi lalut termalksud 

talnggungaln oleh pemberi modall. 

Penulis memulali proses pengumpulaln daltal dengaln melalkukaln metode 

walwalncalral, observalsi, daln dekomentalsi setelalh menentukaln pertalnyalaln di altals. 

Setelalh daltal terkumpul, penulis mengalnallisis daltal untuk membualt uralialn deskriptif 

daln membalhalsnyal dallalm pembalhalsaln. 
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Balgaln 2.1 

Keralngkal Pemikiraln 

 

 
 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sistem Balgi Halsil A Lntalral Pemilik Peralhu daln Nelalyaln 

Terhaldalp Halsil Talngkalpaln Ikaln Dallalm Persfektif  

Hukum Ekonomi Syalrialh (Studi di Kec. Lindu Kalb. Sigi) 

Pralktik Balgi Halsil 
A Lntalral Pemilik Peralhu 

daln Nelalyaln Terhaldalp 
Halsil Talngkalpaln Ikaln 

daln Persfektif hukum 
ekonomi syalrialh 

terhaldalpnyal. 

 

 

➢ Kompilalsi Hukum 
Ekonomi Syalrialh 

➢ Mudhalralbalh 

 

 

➢ Observalsi 
➢ Walwalncalral 

➢ Dokumentalsi 

 

Pralktik ini perlu pemalhalnaln mengenali prinsip-prinsip hukum ekonomi 
syalrialh daln malnfalalt pralktik balgi halsil daln dallalm melalkukaln pralktik 
kerjalsalmal ini sebaliknyal dilalkukaln secalral tertulis untuk mencegalh 

terjaldinyal malsallalh yalng tidalk diinginkaln di kemudialn halri 

 

Sistem Balgi Halsil A Lntalral Pemilik Peralhu Daln Nelalyaln Terhaldalp Halsil Talngkalpaln 
Ikaln di Desal Tomaldo Kec. Lindu Kalb. Sigi telalh sesuali dengaln prinsip hukum 
ekonomi syalrialh, balik pembalgialn keuntungaln daln kerugialnnyal. Pralktik tersebut 

dilalkukaln secalral lisaln talnpal aldalnyal kontralk tertulis sebalgalimalnal yalng telalh terteral 

paldal syalralt salhnyal perjalnjialn. 
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BA L B III 

METODE PENELITIA LN 

 

A. Pendekaltaln daln Desalin Penelitialn 

 Penelitialn ini melalkukaln penelitialn hukum empiris, jugal dikenall sebalgali 

penelitialn lalpalngaln, yalng berfokus paldal pengumpulaln daltal empiris di lokalsi 

penelitialn. Peneliti mengumpulkaln daltal secalral lalngsung di lalpalngaln. 

 Kaltegorisalsi penelitialn ini sebalgali penelitialn empiris didalsalrkaln paldal 

metode penjalbalralnnyal yalng mendetalil daln mendallalm mengenali kondisi objek 

penelitialn, dengaln calral mengembalngkaln konsep daln menghimpun falktal-falktal yalng 

terjaldi di lalpalngaln. Penelitialn lalpalngaln yalng dilalksalnalkaln bersifalt kuallitaltif, yalitu 

prosedur penelitialn yalng menghalsilkaln daltal deskriptif berupal dokumentalsi tertulis 

altalu pernyaltalaln lisaln dalri subjek penelitialn yalng telalh dialmalti. 

Dallalm melalksalnalkaln penelitialn hukum ini, peneliti menggunalkaln tiga l 

pendekaltaln, yalitu pendekaltaln Teologi, pendekaltaln Konseptuall, daln pendekaltaln 

Ilmu Sosiall 

B. Lokalsi Penelitialn 

 Dallalm penelitaln ini, peneliti memilih Desal Tomaldo  Kec. Lindu Kalb. Sigi 

sebalgali lokalsi penelitialn dengaln beberalpal pertimbalngaln, dialntalralnyal yalitu:  

1)  Temal daln permalsallalhaln dallalm penelitialn ini ditemukaln di Desal Tomaldo 

Kec. Lindu Kalb. Sigi.  
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2) Daltal yalng diperlukaln memungkinkaln untuk digalli secalral komprehensif 

dengaln melibaltkaln palral nelalyaln yalng aldal di  Kec. Lindu Kalb. Sigi 

bertempalt di Desal Tomaldo. 

C. Kehaldiraln Peneliti 

 Kehaldiraln peneliti salngalt penting dallalm penelitialn ini. Kehaldiraln peneliti 

salngalt penting kalrenal selalin melalkukaln penelitialn, merekal jugal mengumpulkaln 

daltal. Oleh kalrenal itu, dallalm proses mengumpulkaln daltal, peneliti berusalhal 

membalngun hubungaln yalng balik dengaln informaln yalng memberikaln daltal algalr 

daltal yalng merekal kumpulkaln benalr-benalr vallid.  

 Kedudukaln peneliti dallalm penelitialn kuallitaltif cukup rumit. Ial sekalligus 

merupalkaln perencalnal, pelalksalnal, pengumpul daltal, alnallisis, penalfsir daltal, daln 

paldal alkhirnyal ial menjaldi pelopor halsil penelitialnnyal.  

D. Daltal daln Sumber Daltal 

1. Jenis Daltal 

Penulis telalh mengumpulkaln dual jenis daltal dallalm penelitialn ini: 

 

a. Daltal primer, yalitu daltal yalng diperoleh secalral lalngsung melallui 

penelitialn lalpalngaln altalu melalkukaln walwalncalral dengaln pihalk yalng 

berkompeten daln terkalit sertal dengaln penelitialn khususnyal paldal pemilik 

Peralhu daln Nelalyaln Terhaldalp Halsil talngkalpaln ikaln di Kec. Lindi Kalb. 

Sigi;  

b. Daltal sekunder, yalitu daltal yalng bersumber dalri pustalkal berupal buku 

teori, lalporaln penelitialn, jurnall yalng sesuali dengaln objek yalng diteliti.  
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2. Sumber Daltal 

Untuk memperoleh daltal yalng dibutuhkaln dallalm penelitialn ini, penulis 

menggunalkaln tigal sumber daltal yalitu: 

a. Walwalncalral 

Walwalncalral merupalkaln proses memperoleh klalrifikalsi altals 

pengumpulaln informalsi dengaln menggunalkaln metode talnyal jalwalb, 

taltalp mukal, dengaln  menggunalkaln pedomaln. Walwalncalral jugal sualtu 

kegialtaln untuk memperoleh informalsi secalral mendetalil tentalng sualtu 

topik altalu malsallalh yalng dialngkalt dallalm sualtu penelitialn altalu 

merupalkaln proses pembuktialn informalsi yalng diperoleh sebelumnya l 

dengaln informalsi altalu teknologi lalinnyal yalng beraldal paldal daleralh Desal 

Tomaldo Kec. Lindu Kalb. Sigi 

b. Observalsi 

Observalsi altalu pengalmaltaln merupalkaln sualtu teknik altalu calral 

mengumpulkaln daltal dengaln mengaldalkaln pengalmaltaln terhaldalp 

problemaltikal Sistem balgi halsil alntalral pemilik peralhu daln nelalyaln 

terhaldalp halsil talngkalpaln ikaln di Desal Tomaldo Kec. Lindu kalb. Sigi.  

c. Studi Dokumentalsi 

Studi dokumentalsi aldallalh metode pengumpulaln daltal kuallitaltif, 

sejumlalh besalr daltal daln falktal disimpaln dallalm balhaln-balhaln dengaln 

bentuk dokumentalsi, sebalgialn besalr daltalnyal berupal suralt, buku halrialn, 



45 
 

 

alrsip foto, halsil pertemualn, cinderalmaltal, kegialtaln jurnall (pustalkal) daln 

sebalgalinyal.40  

E. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Instrument malnusial yalng berjallaln paldal situalsi yalng tidalk ditentukaln, di 

malnal peneliti lalngsung turun ke lalpalngaln dengaln terbukal sehinggal tidalk 

mengetalhui alpal yalng tidalk diketalhui. Untuk itu peneliti halrus mengalndallkaln 

teknik-teknik kuallitaltif seperti walwalncalral, observalsi, dokumentalsi daln indikalsi 

non verball. Sehinggal metode pengumpulaln daltal yalng digunalkaln dallalm penelitia ln 

aldallalh:  

1. Penelitialn pustalkal (Libralry resealrch), sumber daltal yalng diperoleh dalri 

literalture-literaltur yalng relevaln seperti buku, jurnall altalu alrtikel ilmia lh 

yalng terkalit dengaln topic altalu objek yalng dipilih. Teknik pengumpulaln 

daltal yalng dilalkukaln dallalm kepustalkalaln ini yalitu mencalri daltal mengenali 

hall-hall altalu valrialbel berupal caltaltaln, buku, alrtikel, jurnall daln lalin 

sebalgalinyal.41 

2. Penelitialn lalpalngaln (Field resealrch) calral mendalpaltkaln informalsi. 

Penelitialn ini untuk memperjelals kesesualialn alntalral konsep altalu teori 

dengaln pralktek yalng berhubungaln dengaln malsallalh yalng diteliti. Jaldi 

dallalm penelitialn lalpalngaln ini menggunalkaln teknik pengumpulaln dalta l 

melallui walwalncalral, observalsi daln dokumentalsi. 

 

 
40V. Wira ltna l Suja lrweni, “Metodologi Penelitia ln - Bisnis & Ekonomi”, (Yogya lka lrtal: 

Pusta lka l ba lru press 2020), 30-33. 
41ALrum Eka lsa lri Putri, Eva llua lsi Progra lm Bimbinga ln Da ln Konseling: Sebua lh Studi 

Pusta lka l, Jurna ll Bimbinga ln Konseling Indonesia l 4, no. 2 (2019): 39-43. 
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F. Teknik A L nallisis Daltal 

Dengaln menggunalkaln metode kuallitaltif, penelitialn dallalm skripsi ini 

melalkukaln alnallisis daltal dalri alwall observalsi lalpalngaln hinggal pengumpulaln daltal 

selesali. Daltal lalpalngaln alkaln diproses dallalm beberalpal talhalp, seperti pencaltaltaln 

altalu pengaldopsialn, penyuntingaln, pengklalsifikalsialn, pereduksialn, daln penyaljialn, 

kalrenal metode penelitialn yalng mengutalmalkaln proses alkaln melalkukaln semual 

mekalnisme di altals secalral bertalhalp. 

1. Mengaldopsi yalng merupalkaln mengumpulkaln altalu menulis semual dalta l 

yalng diperoleh dalri halsil walwalncalral di lalpalngaln yalng telalh disesualika ln 

dengaln fokus utalmal dalri penelitialn ini yalitu tentalng balgalimalnal Sistem 

balgi halsil alntalral pemilik peralhu daln nelalyaln terhaldalp halsil talngkalpaln 

ikaln di Desal Tomaldo Kec. Lindu Kalb. Sigi; 

2. Mengedit beralrti mengubalh, menalmbalh, altalu menghalpus kaltal-kaltal 

responden yalng tidalk terkalit dengaln fokus altalu malsallalh penelitialn;  

3. Klalsifikalsi beralrti memilalh-milalh (mengelompokkaln) semual pendalpalt 

responden tentalng fokus penelitialn yalng serupal, kemudialn 

membalndingkaln kelompok tersebut saltu salmal lalin dengaln 

mempertimbalngkaln mekalnisme yalng terkalit dengaln malsing-malsing 

kelompok. 

4. Reduksi daltal yalitu mereduksi daltal sehinggal dalpalt disaljikaln dallalm saltu 

bentuk nalralsi yalng utuh. Maltthew B. Milles A L. Michalel Hubermaln 

menjelalskaln reduksi daltal dialrtikaln sebalgali proses pemilihaln, pemusaltaln 

perhaltialn paldal penyederhalnalaln, pengalbstralkkaln daln informalsi dalta l 
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“kalsalr” yalng muncul dalri caltaltaln-caltaltaln tertulis dilalpalngaln reduksi 

daltal berlalngsung terus menerus selalmal yalng berorientalsi kuallitaltif 

berlalngsung. Reduksi daltal diteralpkaln paldal halsil observalsi, interview 

daln dokumentalsi yalng mereduksi kaltal-kaltal yalng dialnggalp penulis tidalk 

signifikaln balgi penelitialn ini, seperti kealdalaln lokalsi observalsi daln 

dokumentalsi yalng tidalk terkalit dengaln malsallalh yalng diteliti, guralualn 

daln balsal balsi informalsi daln sejenisnyal; 

5. Penyaljialn daltal yalitu penyaljialn daltal yalng telalh direduksi dallalm model 

tertentu untuk menghindalri aldalnyal kesallalhaln penalfsiraln terhaldalp dalta l 

tersebut daln Maltthew B. Milles A L. Hubermaln menjelalskaln allur penting 

yalng kedual dalri kegialtaln alnallisis aldallalh penyaljialn daltal. Kalmi 

membaltalsi sualtu “penyaljialn” sebalgali sekumpulaln informalsi tersusun 

yalng memberi kemungkikaln aldalnyal penalrikaln kesimpulaln daln 

pengalmbilaln tindalkaln. Dengaln melihalt penyaljialn-penyaljialn, kital alkaln 

dalpalt memalhalmi alpal yalng sedalng terjaldi daln alpal yalng halrus dilalkukaln 

lebih jaluh mengalnallisis altalukalh mengalmbil tindalkaln berdalsalrkaln altals 

pemalhalmaln yalng didalpalt dalri penyaljialn tersebut.42 

 Oleh kalrenal itu, metodologi penelitialn ini aldallalh kuallitaltif deskriptif. Oleh 

kalrenal itu, daltal disaljikaln dallalm bentuk kallimalt altalu kaltal-kaltal yalng membentuk 

cerital yalng lengkalp. 

 

 

42Ibid. 
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G. Pengecekaln Kealbsalhaln Daltal 

 Pengecekaln kealbsalhaln daltal dilalkukaln untuk memalstikaln balhwal daltal yalng 

dikumpulkaln vallid daln kredibel. Menurut buku Lexy J. Moleong "Metodologi 

Penelitialn Kuallitaltif", kealbsalhaln daltal aldallalh konsep penting yalng diperbalrui dalri 

konsep kesalhihaln (valliditals) daln kealndallaln (reallibilitals), yalng disesualikaln dengaln 

tuntutaln pengetalhualn, kriterial, daln palraldigmalnyal sendiri.43 

Berdalsalrkaln keteralngaln tersebut pengecekaln kealbsalhaln daltal diteralpkaln 

dallalm penelitialn ini algalr daltal yalng diperoleh dalpalt terjalmin valliditalsnyal daln    

kredibilitalsnyal. Pengecekaln kealbsalhaln daltal jugal dimalksudkaln algalr tidalk 

terjaldinyal keralgualn terhaldalp daltal yalng diperoleh balik itu dalri penulis sendiri 

malupun palral pembalcal sehinggal dikemudialn halri nalntinyal tidalk aldal yalng dirugikaln 

terutalmal penulis yalng telalh mencuralhkaln segenalp tenalgalnyal dallalm penyusunaln 

kalryal ilmialh ini.  

Dallalm menguji kealbsalhaln daltal, metode penelitialn kuallitaltif meliputi 

tralngulalsi sumber, tralngulalsi teknik daln tralngulalsi walktu.44 

1. Tralngulalsi sumber: pengecekaln daltal dalri berbalgali sumber 

dideskripsikaln, dikaltegorikaln, daln menentukaln perspektif yalng salmal, 

berbedal, daln spesifik dalri daltal tersebut.  

2. Trialngulalsi teknik: pengujialn kredibilitals daltal dengaln menggunalkaln 

berbalgali teknik untuk mengecek daltal dalri sumber yalng salmal. 

 
43Lexy J Moleong, Metodologi Penelitia ln Kua llita ltif, (Cet, X; Ba lndung Rema ljal 

Rosda lka lrya l, 1990). 171. 

44Sugiyono, Metodologi Penelitialn: Pendeka ltaln Kua llita ltif, Kua llita ltif da ln R&D, (Ba lndung: 

ALlfa lb eta l, 2009), 372. 
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3.  Trialngulalsi walktu, yalng beralrti daltal dikumpulkaln dallalm walktu yalng 

berbedal. Untuk memeriksal kealbsalhaln daltal penelitialn ini, 

kredibilitals—jugal dikenall sebalgali valliditals internall-digunalkaln untuk 

menilali kebenalraln daltal. Trialngulalsi sumber, yalng beralrti daltal yalng 

dikumpulkaln dalri berbalgali sumber dievallualsi melallui trialngulalsi 

sumber. Daltal dalri sumber-sumber tersebut dideskripsikaln, daln 

dikaltegorisalsikaln, daln daltal yalng telalh dialnallisis oleh peneliti alkaln 

menghalsilkaln sualtu kesimpulaln yalng selalnjutnyal dimintalkaln 

kesepalkaltaln dengaln sumber tersebut.45  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
45Ibid. 
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BA L B IV 

HA L SIL PENELITIALN 

A L . Galmbalraln Umum Danau Lindu dan Desal Tomaldo Kecalmaltaln Lindu 

Kalbupalten Sigi 

1. Danau Lindu 

 Danau Lindu adalah danau yang terletak di Kecamatan Lindu, Kabupaten 

Sigi, Provinsi Sulawesi Tengah, Indonesia. Danau ini berada dalam Taman Nasional 

Lore Lindu dan memiliki luas sekitar 34,88 Km, dengan kedalaman maksimum 

72,6 meter dan rata-rata kedalaman 38 meter, berada pada ketinggian sekitar 1.000 

meter diatas permukaan laut. 

 Nama Lindu sendiri diambil dari kata “belut,” yang merupakan bagian dari 

mitologi setempat. Cerita-cerita yang diwariskan secara turun-temurun oleh 

masyarakat. Disekitar danau lindu terdapat lima desa  yang mencangkup Puro’o, 

Langko, Tomado, Anca, dan Olu desa-desa tersebut mulai terbentuk sejak abad ke 

17, dengan pengaruh kuat dari pemerintahan kolonial Belanda yang menguasai 

wilayah tersebut. Masyarakat aslinya yang mendiami daerah tersebut berasal dari 

suku kaili tado, yang merupakan bagian dari suku kaili, Danau Lindu terkenal 

dengan keanekaragaman hayatinya, termasuk ikan air tawar, yang menjadi sumber 

kehidupan bagi masyarakat sekitar. 
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2.   Desal Tomaldo 

 Sejalralh Desal Tomaldo seperti sejalralh desal-desal lalinnyal yalng tidalk terlepals 

dalri kondisi daln kealdalaln desal, di malnal sallalh saltu pengalmbilaln nalmal desal dialmbil 

dalri sesualtu yalng mendominalsi altalu yalng palling salkrall di desal tersebut. Sejalralh 

berdirinyal Desal Tomaldo yalng malnal alwall mulal yalitu  sebalgali desal persialpaln altalu 

percobalaln paldal talhun 1912 salmpali dengaln talhun 1916, daln sebalgali desal devinitif 

yalitu paldal talhun 1916, oleh pemerintalhaln Hindial Belalndal dengaln nalmal kalmpung 

Tomaldo, pengalmbilaln nalmal tomaldo dialmbil dalri nalmal oralng yalng dikorbalnkaln 

dallalm alcalral rituall aldalt, yalitu To yalng beralti oralng Maldo yalng beralrti nalmal yalng 

dikorbalnkaln, malsyalralkalt yalng menjaldi penduduk Desal Tomaldo Kecalmaltaln Lindu 

alwallnyal aldallalh malsyalralkalt yalng bermukim altalu beraldal di wilalyalh Timur dalnalu 

Lindu dinalmalkaln Olu, Lou daln Pallilio (Salndipi), ketigal wilalyalh penyebalraln 

penduduk ini dinalmalkaln Boyal Puntalnal, Boyal Sindimalley, Boyal Biro daln Boyal 

Salndipo (Pallili). Desal Tomaldo sejalk pembentukalnnyal sebalgali desal devenitif oleh 

Hindial Belalndal malsi disebut dengaln nalmal Kalmpung Tomaldo, kemudialn berubalh 

penyebutalnnyal menjaldi Desal Tomaldo paldal Talhun 1989. 46 

 

 

 

 

 
 46Desa l Toma ldo, Dokumen Desa l Toma ldo Keca lma lta ln Lindu Ka lbupa lten Sigi ta lhun 2023-

2024 
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Talble 4.1 

Kealgalmalaln 

No A L galmal Jumlalh 

1. Islalm 40 % 

2. Kristen 60 % 

4. Hindu - 

5. Budhal - 

6. Kaltolik - 

Jumlalh 1.552 

Sumber Daltal : Dokumentalsi Desal Tomaldo Kecalmaltaln Lindu Talhun 2023 

Talble 4.2 

Maltal Pencalhalrialn Penduduk Desal Tomaldo 

No Maltal Pencalhalrialn Jumlalh 

1. Petalni/Nelalyaln 1.110 Oralng 

2. Pegalwali 72  Oralng 

3. Wiralswalstal/Pedalgalng 21 Oralng 

4. Tukalng Kalyu 3 Oralng 

5. Penjalhit 6 Oralng 

6. Tukalng Baltu 3 Oralng 

7. Lalin-Lalin 337 Oralng 

Jumlalh 1.552 Oralng 

Sumber Daltal : Dokumentalsi Desal Tomaldo Kecalmaltaln Lindu Talhun 2023 

 A Ldalpun dibidalng lalpalngaln kerjal penduduk malsyalralkalt yalng beraldal di Desal 

Tomaldo Kecalmaltaln Lindu Kalbupalten Sigi aldallalh Petalni (Petalni Salwalh daln Kebun) 

Nelalyaln, Pegalwali, Pedalgalng, Tukalng Kalyu, Tukalng Baltu, Penjalhit, Pengraljin  daln 

Lalin-lalinnyal. 

 Dengaln galmbalraln kondisi pekerjalaln dialtals malkal dalpalt di talrik kesimpulaln 

balhwal tingkalt kehidupaln di Desal Tomaldo Kecalmaltaln Lindu dalpalt diraltalkaln 

dengaln aldalnyal sumber penghalsilaln yalng merupalkaln pendukung utalmal balgi tigkalt 

kesejalhteralaln malsyalralkaltnyal. 
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Talble 4.3 

Etnis 

No. Suku Jumlalh 

1. Bugis 159 Oralng 

2. Kalili 32 Oralng 

3. Jalwal 5 Oralng 

4. Malkalssalr 6 Oralng 

5. Malnalhalsal 1 Oralng 

6. Lalin-lalin - 

Sumber Daltal : Dokumentalsi Desal Tomaldo Kecalmaltaln Lindu Talhun 2023 

 

Talble 4.4 

Struktur Pemerintalhaln Desal Tomaldo Kecalmaltaln Lindu, Kalbupalten Sigi 

No Nalmal Jalbaltaln 

1. Heialnto Halsaln Kepallal Desal 

2. Sudalrmin Toningku Sekretalris Desal 

3. Welly Malgeral Seksi Pemerintalhaln 

4. Kalrlos Malrede Seksi Kesejalhteralaln 

5. A Lbner Tendesalbu Seksi Pelalyaln 

6. Maltius Laldjalmal Kepallal Dusun I 

7. Joseph Toderal Kepallal Dusun II 

8. Nikson Surol Kepallal Dusun III 

9. Rusdin. T Kalpallal Dusun IV 

Sumber Daltal : Dokumentalsi Desal Tomaldo Kecalmaltaln Lindu Talhun 2023 
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B. Praktik Balgi Halsil Nelalyaln Terhaldalp Halsil Talngkalpaln Ikaln (Desal Tomaldo 

Kec. Lindu Kalb. Sigi). 

 Berdalsalrkaln halsil penelitialn lalpalngaln yalng dilalkukaln dengaln metode 

observalsi, walwalncalral, daln dokumentalsi yalng relevaln dengaln malsallalh dallalm 

skripsi daln daltal yalng diperoleh, penelitialn ini berfokus paldal pralktik alkald balgi halsil 

talngkalpaln ikaln  Desal Tomaldo Kecalmaltaln Lindu Kalbupalten Sigi. 

 Sistem balgi halsil alntalral pemilik peralhu daln nelalyaln di Desal Tomaldo 

Kecalmaltaln lindu, melibaltkaln dual pihalk yalkni pemilik peralhu/pemodall daln 

Nelalyaln/pengelolalh. Yalng malnal merekal termalksud malsyalralkalt yalng bertempa lt 

tinggall di sekitalraln palntali balhkaln jugal meliputi malsyalralkalt yalng beraldal di dusun 

kalngkuro yang terletak diseberang danau. Sebalgalimalnal yalng di kaltalkaln oleh 

pemilik peralhu dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti: 

  Nelalyaln di sini oralng-oralng di sekitalraln sini saljal salmal aldal jugal yalng  

 dalri kalmpung sebelalh/dusun lalin kalyal di dusun kalngkuro (IV) salnal  

 kebalnyalkaln47 

 Berdalsalrkaln pernyaltalaln dialtals menjelalskaln balhwalsalnyal pemilik 

peralhu/Pemodall merupalkaln malsyalralkalt yalng beraldal disekitalraln palntali tersebut 

sedalngkaln nelalyaln/pengelolal merupalkaln malsyalralkalt yalng beraldal di sekitalraln 

palntali daln dusun-dusun yalng beraldal di Desal Tomaldo. 

 Dalam perjalnjialn yalng dibualt alntalral pemilik peralhu daln nelalyaln mengenali 

halsil talngkalpaln ikaln, dilalkukaln secalral lisaln talnpal aldalnyal dokumen tertulis altalu 

talndal talngaln secara resmi dalri kedual pihalk. Yalng malnal bentuk alkald perjanjian 

tersebut dilakukan dengaln ungkalpaln altalu kaltal-kaltal yalng digunalkaln oleh pemilik 

 
 47Wa lwa lnca lra l Bersa lma l Ibu Ja lna lh (Sela lku Pemilik Pera lhu/pemoda ll)  Senin, 1 ALpril 2024 
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peralhu daln nelalyaln di Desal tersebut, terlihalt dalri ungkapan Ibu Rugalyal, yalng 

diwalwalncalrali oleh peneliti daln merupalkaln sallalh saltu pemilik peralhu yalng beraldal 

di Desal Tomaldo Kecalmaltaln Lindu, yalng menyaltalkaln balhwal: 

Salyal bal pukalt ini sudalh 10 talhun lebih, alnggotal yalng kerjal salmal salyal tidalk  
aldal suralt yalng kalmi tulis altalu di talndal talngaln secalral resmi halnyal secalra l 
lisaln saljal semisall aldal yalng malu kerjal salmal lalngsung di beritalhukaln di 

tempalt dan apa saha syalralt-syalralt nyal 48 
 

Nelalyaln mengaltalkaln balhwal: 

  Sudalh lalmal salyall jaldi nelalyaln kallalu kalmi mo almbil modall altalu mo 
kerjalsalmal l dengan pemilik perahu lalngsung saljal daltalng ke rumalhnya l 

pemilik perahu itu, lalngusung bicalral begitu salja,l peralturalnnyal alpal semual, 
dengaln syalralt-syalraltn nyal sudalh, jaldi tidalk aldal lalgi mo bilalng talndal talngaln 

suralt perjaljialn altalu yalng resmi begitu.49 

  Seperti yalng dinyaltalkaln di altals, perjalnjialn yalng dibualt oleh pemilik peralhu 

daln nelalyaln di Desal Tomaldo Kecalmaltaln Lindu dilalkukaln dallalm bentuk lalfaldz altalu 

percalkalpaln sesuali dengaln traldisi yalng sudalh aldal, talnpal aldalnyal perjalnjialn tertulis. 

  Wallalupun Perjalnjialn dibualt secalral lisaln daln tidalk dicaltalt dallalm bentuk 

tertulis altalu ditalndaltalngalni secalral resmi, alkaln tetalpi perjalnjialn tersebut malsi 

dialnggalp salh dallalm beberalpal situalsi, terutalmal dallalm pralktik perdalgalngaln 

traldisionall di malnal terdalpalt kepercalyalaln daln pemalhalman yalng mengualtkaln alntalral 

kedual pihalk. Daln jugal perjalnjialn lisaln yalng dialdalkaln talnpal aldalnyal bukti tertulis 

alkaln mempunyali resiko yalng besalr nalntinyal. 

  Dikarekan minimnya bukti tertulis yang kuat, praktik akad ini sangat 

mengandalkan komunikasi yang efektif antara pemilik perahu dan nelayan. Kedua 

belah pihak perlu saling  memahami dan membangun kepercayaan, transparansi 

 
 48Wa lwa lnca lra l Denga ln Ibu Ruga lya l (Sela lku Pemilik Pera lhu/Pemoda ll di Desa l Toma ldo 

Keca lma lta ln Lindu), Minggu 24 Ma lret 2024 

 49Wa lnwa lnca l Denga ln Ba lpa lk Erwin (Sela lku Nela lya ln di Desa l Toma ldo Keca lma lta ln Lindu), 

Minggu 31 ALpril 2024 
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dalam pelaporan hasil dagang juga kursial, serta pelaksanaan pembagian hasil harus 

sesuai kesepakatan dan dijalankan secara adil. 

 Dallalm sistem balgi halsil alntalral pemilik peralhu daln nelalyaln di Desal Tomaldo 

Kecalmaltaln Lindu modall yalng di gunalkaln bukaln menggunalkaln ualng alkaln tetalpi 

berupal balralng-balralng yalng telalh disedialkaln oleh pemilik peralhu/pemodall untuk 

keperlualn selalmal penalngkalpaln ikaln berlalngsung. 

 Kallalu modall, di sialpkaln pemilik peralhu sudalh talpi Cumal pukalt altalu jalring 

yalng di palkali bal talngkalp ikaln, nalh kallalu solalr altalu rokok begitu kalmi 

talnggung sendiri dial
50 

Hall yalng salmal jugal diungkalpkaln oleh balpalk Salfalt sebalgali nelalyaln: 

kallalu mo b lalndal kalmi bialsal pigi ke pemilik peralhu almbil lalndal salmal peralhu 

saljal kallalu malu turun, kallalw bensin talnggung sendiri, kallalu kalmi bialsal almbil 

bensin salmal bos, beralrti di potong salmal halsil yalng kalmi dalpalt nalnti51 

 Berdalsalrkaln pernyaltalaln dialtals balhwalsalnyal pemilik peralhu/Pemoda ll 

Menalnggung keseluruhaln mulali dalri allalt penalngkalp ikaln/jalring salmpali dengaln 

peralhu alkaln tetalpi kecualli bialyal operasional seperti solalr di talnggung oleh 

nelalyaln/pengelolalh itu sendiri. Daln alpalbilal bialyal operalsionall berupal solalr di 

talnggung oleh pemilik peralhu, alkaln di hitung sebalgali almbilaln utang piutang daln di 

potong salalt pembalgialn halsil dalri pendalpaltaln ikaln tersebut. 

 Sistem pembagian dari halsil yalng disepalkalti oleh pemilik peralhu daln 

nelalyaln di Desal Tomaldo Kecalmaltaln Lindu yalitu halsil penjuallaln ikaln alkaln dibalgi 

dual, alpalbilal nelalyaln/pengelolal tidalk mempunyali utalng piutalng terhaldalp pemilik 

peralhu/pemodall, seperti bialyal opralsionall daln lalinnyal, yalng tidalk termalksud dallalm 

 
 50 Wa lwa lnca lra l denga ln ba lpa lk Muha lmma ld Rifa li (Sela lku nela lya ln) Sa lbtu, 30 Ma lret 2024 

 51Wa lwa lnca lra l bersa lma l Ba lpa lk Sa lfa lt (Sela lku nela lya ln/pengelola l di Desa l Toma ldo Keca lma ltaln 

Lindu) Minggu, 31 ALpril 2024 
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modall yalng sudalh disepalkalti dialwall. A Lkaln tetalpi alpalbilal pengelolal memiliki 

utalng/almbilaln malkal alkaln di potong sesuali dengaln halrgal utalng piutang yalng 

dialmbil sebelumnyal kepaldal pemilik peralhu/pemodall. Hall ini seperti yalng 

diungkalpkaln oleh balpalk Muhalmmald Rifali selalku nelalyaln setempalt: 

 kallalu sudalh pulalng bal lalndal halsilnyal dalri penjuallaln ikaln itu kalmi balgi dual, 

kallalw bersih, malksudnyal tidalk aldal almbilaln salmal bos kalyal rokok, solalr itu 

tidak alda,l betul-betul bersih nalh balgi dual, talpi kallalu kalyal aldal utalng almbila ln 

dial lalngsung dipotong disitu dari hasil yang kami dapatkan52 

 Setialp halri, pembalgialn halsil talngkalp ikaln dilalkukaln alpalbilal nelalyaln telalh 

salmpali ke palntali malkal pendalpaltaln alkaln lalngsung di hitung di palntali tersebut, 

pembalgialn di balgi menjaldi dual balgialn alpalbilal nelalyaln altalu pengelolal tidalk 

mempunyali utalng/almbilaln terhaldalp pemilik peralhu malkal jumlalh pendalpaltalnnyal di 

balgi dual, alkaln tetalpi alpalbilal pengelolal mempunyali almbilaln altalu utalng malkal alkaln 

di potong dengaln halsil yalng di dalpaltkalnnyal. Misall jumlalh pendalpaltaln sehalri yalitu 

sekitalr  200.000.00 daln bialyal opalralsionallnyal sekitalr 30.000.00 malkal halsil yalng di 

dalpaltkaln oleh nelalyaln altalu pengelolal sebesalr 70.000.00 sedalngkaln halsil untuk 

pemilik peralhu. Hall tersebut diungkalpkaln oleh ibu rugalyal selalku pemilik 

peralhu/pemodall: 

 Pembalgialnnyal itu dibalgi dual kallalu dial bersih altalu tidak aldal almbilalnnya l 

dengaln salyal jaldi di balgi 50% untuk salyal 50% jugal untuk doralng, talpi kallalw 

aldal almbilalnnyal kalyal solalr,rokok daln lalinnyal beralrti di potong lalgi doralng 

punyal sesuali dengaln beralpal yalng doralng almbe begitu53 

A Ldalpun Pendalpalt Lalin mengaltalkaln 

kallalu salyal dengaln nelalyaln kallalw palkali jalring salyal, talpi bensin doralng 

talnggung sendiri itu balgi dual, kallalw pendalpaltalnnyal itu bialsal palling kuralng 

saltu halri itu 50 tusuk/kilo, kallalw palling balnyalk itu bisal salmpali lebih 100 
 

 52 Wa lwa lnca lra l denga ln ba lpa lk Muha lmma ld Rifa li (Sela lku nela lya ln) Sa lbtu, 30 Ma lret 2024 

 53Wa lwa lnca lra l Denga ln Ibu Ruga lya l (Sela lku Pemilik Pera lhu/Pemoda ll di Desa l Toma ldo 

Keca lma lta ln Lindu), Minggu 24 Ma lret 2024 
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tusuk/kilo tergalntung pendalpaltalnnyal nelalyaln bialsal saltu tusuk itu dial 

sekitalraln 25.000.0054 

 Beraldalsalrkaln pendalpalt dialtals dalpalt disimpukaln balhwal pembalgialn 

keuntung yalng disepalkalti di Desal Tomaldo Kecalmaltaln Lindu, sistem balgi halsil nyal 

yalitu, di pembalgialn keuntungaln alkaln dibalgi lalngsung ketikal nelalyaln mendalralt di 

tepi palntali dengaln calral dihitung pertusuk/perkilo, yalng malnal pertusuk/kilo ini 

tergalntung besalr daln kecil ikaln yalng didalpaltkaln daln dibeli dengaln halrgal 25.000.00. 

 Dalam hal pembagian dan pendapatan yang telah dibahas sebelumnya, 

metode penjualan ikan juga memegang peran penting. Salah satu metode yang 

lazim digunakan adalah sistem tusuk pertusuk/timbangan, yang mana pertusuk yang 

dimaksud yaitu setara dengan satu kilo timbangan, yang mana hasil tangkapan akan 

ditimbang untuk menentukan beratnya. Sistem ini melibatkan hubungan antara 

pengelola dan pemilik modal, setelah ikan di tangkap dan diturunkan dari perahu 

pengelola akan langsung menimbang ikan tersebut bersama pemilik modal. 

 A Ldalpun bilal terjaldi kerugialn dallalm sistem balgi halsil pemilik peralhu daln 

nelalyaln yalng malnal alpalbilal kerugialn tersebut di sebalbkaln dari kelalaian 

nelalyaln/pengelolal malkal alkaln di talnggung oleh nelalyaln tersebut, dan apabila terjadi 

kerusakan pada alat-alat yang di gunakan akan di tanggung bersama, adapun 

kerugian yang sering terjadi apabila nelayan mendapakan ikan yang telah mati atau 

yang memiliki berat berkurang akan mempengaruhi terhadap hasil jual dari ikan 

tersebut. 

 
 54Wa lwa lnca lra l Bersa lma l Ibu Ja lna lh(Sela lku Pemilik Pera lhu/pemoda ll di Desa l Toma ldo 

Keca lma lta ln Lindu) Senin, 1 ALpril  
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 Kendallal yalng sering dihaldalpi oleh nelalyaln daln pemilik peralhu aldallalh 

ketikal nelalyaln yalng mendalpaltkaln ikaln yalng sudalh malti altalu berukuralng kecil, yalng 

malnal ini alkaln menurunkaln halrgal juall dalri ikaln tersebut sebalgalimalnal  diungkalpkaln 

oleh ibu jalnalh selalku pemilik peralhu/pemodall: 

 Kallalu kendallal itu bialsal ikalnnyal kecil, alpal kallalu kecil sudalh ikalnnyal sudalh 

 salyal tidalk almbil alpal palling turun skalli halrgalnyal, salmal kallalu ikaln sudalh 

 malti, kallalu dial sudalh malti bedal lalgi halrgalnyal salmal yalng malsi hidup alpal 

kallalu malsi hidup dial di talro di box kalsi es kirim ke pallu, talpi kallalu sudalh 

malti terpalksal di belal balru di galralm55 

 Berdalsalrkaln kallimalt dialtals balhwalsalnyal sallalh saltu kendallal yalitu ikaln yalng 

didalpaltkaln berukuraln kecil daln sudalh malti, kalrenal itu alkaln menguralngi halrgal juall 

beli dalri ikaln tersebut.  

 Kendallal yalng lalin yalitu alpalbilal dalnalu ditutup yalng malnal istilalh oralng di 

Desal tersebut mengaltalkaln diombo dalnalu yalng beralrti ditutup, terkaldalng salmpali 

berbulaln-bulaln, ini dikalrenalkaln kuralng nyal ikaln yalng didalpaltkaln sekalralng malkal 

dalnalu lebih sering ditutup untuk menunggu perkembalng bialkaln ikaln yalng aldal 

 Kendallal yalng jugal sering terjaldi yalitu di dusun IV (kalngkuro) aldallalh ketika l 

musim hujaln, yalng malnal berdalmpalk paldal kondisi jallaln yalng buruk, sehingga l 

memperlalmbalt perjallalnaln menuju tempalt tujualn. 

Berdalsalrkaln kendallal-kendallal yalng dihaldalpi nelalyaln daln malsyalralkalt di 

Desal Tomaldo Kec. Lindu Kalb. Sigi, terdalpalt beberalpal poin penting yalng perlu 

diperhaltikaln. 

 
 55Wa lwa lnca lra l Bersa lma l Ibu Ja lna lh(Sela lku Pemilik Pera lhu/pemoda ll di Desa l Toma ldo 

Keca lma lta ln Lindu) Senin, 1 ALpril 
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Pertalmal, ketikal nelalyaln sering mendalpaltkaln ikaln yalng sudalh malti altalu 

berukuraln kecil, ini bukaln halnyal menguralngi pendalpaltaln merekal, tetalpi jugal dalpalt 

merusalk reputalsi palsalr. Ikaln yalng tidalk berkuallitals membualt konsumen enggaln 

membeli, yalng paldal giliralnnyal berdalmpalk paldal dalyal beli nelalyaln. Oleh kalrenal itu, 

perlu aldal upalyal untuk meningkaltkaln kesehaltaln ekosistem daln pengelolalaln 

perikalnaln yalng berkelalnjutaln, seperti penebalraln bibit ikaln yalng sehalt daln 

perlindungaln halbitalt ikaln. 

Kedual, pralktik menutup dalnalu untuk menunggu perkembalngaln bialkaln ikaln 

memalng penting untuk keberlalnjutaln, nalmun perlu diperhaltikaln dalmpalknyal paldal 

ketalhalnaln palngaln. Penutupaln yalng berlalngsung berbulaln-bulaln dalpalt memicu 

krisis balgi nelalyaln yalng bergalntung paldal halsil talngkalpaln ikaln. Pengembalngaln 

allternaltif sumber pendalpaltaln, seperti budidalyal ikaln altalu pertalnialn, bisal menjaldi 

solusi untuk menguralngi ketergalntungaln paldal halsil talngkalpaln dalri dalnalu. 

Daln teralkhir terkalit Kondisi jallaln yalng buruk selalmal musim hujaln aldallalh 

talntalngaln besalr balgi mobilitals malsyalralkalt. Hall ini tidalk halnyal memperlalmba lt 

alkses menuju palsalr altalu lalyalnaln kesehaltaln, tetalpi jugal dalpalt mempengalruhi 

distribusi halsil talngkalpaln ikaln. Dengaln meningkaltkaln infralstruktur jallaln, 

malsyalralkalt alkaln lebih mudalh menjalngkalu palsalr daln meningkaltkaln alkses terhaldalp 

lalyalnaln penting. Ini jugal dalpalt membalntu nelalyaln menjuall halsil talngkalpalnnya l 

dengaln lebih efisien, yalng paldal giliralnnyal dalpalt meningkaltkaln pendalpaltaln merekal. 

Pembagian pendapatan yang ditetapkan secara transparan memberikan rasa 

keadilan bagi pemilik perahu/pemodal dan nelayan pengelola. Penggunaan dalam 
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berbagai Teknik penangkapan seperti jalah, kurungan, dan pancing mencerminkan 

adanya keberagaman dalam pendekatan yang telah diterapkan, sementara itu 

fleksibel dalam waktu penangkapan memberi ruang bagi nelayan untuk 

memanfaatkan momen yang paling menguntungkan walaupun dengan kehambatan 

yang ada. Akan tetapi para nelayan dapat memaksimalkan hasi tangkapan mereka. 

Secara umum, data menujukan bahwa aktivitas penangkapan ikan di Desa 

Tomado Kecamatan Lindu berlangsung memalui pendekatan yang mana 

menyesuaikan dengan kondisi lokal. Regulasi yang ada, system pembagian yang 

disepakati, ragam metode pengangkapan yang digunakan  dalam kondisi tersebut 

nelayan dapat bekerja secara optimal, dalam memenuhi kebutuhan ekonomi 

mereka, dan tetap menjaga kelestarian sumber daya perikanan untuk generasi 

selanjudnya. 

C. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Pelaksanaan Bagi Hasil 

Tangkapan Ikan  Antara Pemilik Perahu dan Nelayan di Desa Tomado 

Kecamatan Lindu 

 Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap sistem bagi hasil yang 

dijalankan oleh nelayan di Desa Tomado Kecamatan Lindu didasarkan pada 

Prinsip-Prinsip ekonomi Islam yang diatur dalam kaidah-kaidah hukum syariah. 

Dalam hal ini, terdapat sejumlah aspek penting yang perlu diperhatikan. 

 Pertama Prinsip Tauhid, tauhid merupakan landasan utama dalam setiap 

aspek kehidupannumat islam, termaksud dalam bidang ekonomi, politik, sosial,dan 

budaya. Inti dari tauhid adalah menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah swt, 
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baik dalam urusan ibadah, maupun interaksi sosial, dengan tujuan menciptakan 

kehidupan yang sesuai dengan kehendak-Nya. Salah satu wujud penerapannya 

adalah dalam pembagian keuntungan, yang harus mengikuti ketentuan Allah. 

Keuntungan dianggap sebagai bagian dari rezeki yang diberikan oleh Allah, 

sehingga boleh diperoleh selama tidak merugikan orang lain, dalam praktiknya, 

sistem bagi hasil antara pemilik perahu dan nelayan/pengelola di wilayah Desa 

Tomado Kecamatan Lindu, Kabupaten Sigi, Menunjukan variasi dalam pembagian 

keuntungan. Ada yang memperoleh 70%, 60%, bahkan 50%, tergantung 

kesepakatan yang telah dibuat dalam akad. Nelayan juga bisa mendapatkan 

keuntungan dari hasil tangkapan ikan menggunakan alat pribadi, dan hasil 

penjualan ikan yang didapatkannya akan menjadi milik mereka. Praktik ini 

diperbolehkan karena dianggap sebagai bentuk bonus dari para pemilik perahu 

kepada nelayan. Dari kondisi ini, dapat disimpulkan bahwa sistem pembagian hasil 

keuntungan antara pemilik perahu dan nelayan telah sejalan dengan prinsip dasar 

ekonomi Islam, yaitu tauhid. 

 Kedua Harus sama-sama ridha dan ada pilihan, maksudnya yaitu perjanjian 

yang dilakukan oleh pemilik perahu dan nelayan haruslah berdasarkan kepada 

kesepakatan kedua belah pihak, yakni masing-masing pihak harus sama-sama 

ridha/rela akan isi dari perjanjian yang telah ditentukan tersebut atau dengan kata 

lain kehendak bebas masing-masing pihak. Dalam artian tidak boleh ada paksaan 

dari pihak yang satu kepada pihak yang lain dan perjanjian tersebut tidak 
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mempunyai kekuatan hukum apabila tidak didasarkan kepada kehendak bebas 

pihak-pihak yang mengadakan perjanjian56 

 Ketiga Harus Jelas, maksudnya yaitu apa yang di perjanjikan oleh para 

pihak harus jelas tentang apa saja yang menjadi isi dalam perjanjian tersebut. 

Sehingga kedepannya tidak akan menimbulkan kesalapahaman di antara para pihak 

yang telah melakukan perjanjian. 

 Keempat Transparansi dan keterbukaan merupakan elemen kursial dalam 

penerapan sistem bagi hasil. Setiap kesepakatan dan syarat dalam akad harus 

dijelaskan secara rinci serta dipahami oleh seluruh pihak yang terlibat. Dengan 

demikian, hal ini dapat menjamin kejelasan, memberikan kepastian, dan mencegah 

terjadinya ketidakadilan dalam proses pambagian hasil. 

 Terkaid dengan kesepakatan bersama, Islam telah menetapkan aturan-aturan 

dalam pelaksanaan akad yang didasarkan pada empat rukun utama. Pertama adahal 

aqid yaitu para pihak yang melakukan akad, yang bisa terdiri dari satu orang atau 

lebih di masing-masing pihak. Kedua, ma’qud’alaih mengacuh pada objek yang 

menjadi subjek akad, seperti barang yang diperjualbelikan dalam akad hibah, gadai, 

atau utang yang disertai jaminan. Ketiga, ma’qud’aqad merujuk pada maksud 

utama dari pelaksanaanakad, misalnya untuk memindahkan kepemilikan suatu 

barang dari penjual ke pembeli dengan adanya imbalan. Sedangkan dalam akad 

hibah, tujuannya adalah memberikan barang dari pemberi kepada penerima untuk 

dimiliki tanpa adanya imbalan. Rukun terakhir adalah  sighat al-aqad, yaitu 

 
 56Chairuman Pasaribu dan Suhawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam, h. 3. 
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pernyataan awal yang disampaikan oleh salah satu pihak sebagai ungkapan niatnya 

untuk melakukan akad. Kabul merupakan jawaban atau persetujuan dari pihak lain 

yang diucapkan setelah adanya ijab (penawaran).57 

 Dalam konteks tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap praktik sistem 

bagi hasil di Kecamatan Lindu, sangat penting bagi semua pihak yang terlibat baik 

pemilik perahu dan nelayan untuk memahami dan menerapkan prinsip-prinsip 

ekonomi syariah yang telah dijelaskan sebelumnya. Kepatuhan terhadap prinsip-

prinsip tersebut akan membantu memastikan bahwa sistem bagi hasil dijalankan 

sesuai dengan nilai-nilai Islam, serta mendorong terciptanya keadilan dan 

kesejahteraan bagi komunitas nelayan di Desa Tomado Kecamatan Lindu 

Kabupaten sigi. 

 Sebagaiman telah dijelaskan dalam Al-Qur’an, Prinsip-prinsip ekonomi 

syariah dalam pelaksanaan sistem bagi hasil juga merupakan bagian dari ajaran 

Islam, yang menekankan pentingnyakeadilan, saling menguntungkan, serta 

perlindungan terhadap hak-hak pekerja mitra usaha. Ayat-ayat yang mengajarkan 

keadilan dan kebersamaan dalam berbagi hasil menjadi landasan dalam penerapan 

sistem ini ke Lindu. 

 Para Pakar pun menyampaikan pendapat yang sejalan dengan nila-nilai Al-

Qur’an dalam pelaksanaan akad, dengan menitikberatkan pada prinsip keadilan, 

keterbukaan, kesepakatan yang jelas, serta perlindungan hak kerja. Mereka 

 
 57Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2005), 47-48. 
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menegaskan bahwa setiap akad harus dibangun atas dasar persetujuan bersama, 

dengan menjunjung transparasnsi dan keadilan bagi semua pihak. 

 Terdapat sejumlah prinsip dan ketentuan yang dijadikan landasan dalam 

hukum ekonomi syariah terkaid sistem bagi hasi dalam islam. Prinsip-prinsip 

tersebut mengatur tata cara pembagian hasil usaha dengan tetap mengedepankan 

nilai-nilai serta ajaran islam. Adapun prinsip dan ketentuan tersebut mencangkup: 

 Prinsip Kealdilaln, prinsip kealdilaln dan kesesuaian proporsional harus 

dijunjung tinggi dalam pembagian hasil, penerapan sistem bagi hasil di Kecamatan 

Lindu perlu memperhatikan akan pentingnya dalam menjamin keuntungan dan 

risiko dalam pembagian secara adil, sebanding dengan kontribusi masing-masing 

pihak. Baik pemilik perahu, dan nelayan/pengelola. 

 Prinsip kehendalk bebals, prinsip ini menunjukaln balhwal malnusial halrus 

memiliki potensi untuk membualt berbalgali pilihaln, talnpal aldalnyal baltalsaln. Nalmun, 

kebebalsaln yalng diberikaln A Lllalh kepaldal malnusial sebalgali khallifalh di bumi. Oleh 

kalrenal itu, kehendalk bebals tersebut halrus sejallaln dengaln kepentingaln individu daln 

terutalmal dengaln kepentingaln umalt. Pemilik peralhu memberikaln kebebalsaln kepaldal 

nelalyaln dallalm mencalri penghalsilaln talmbalhaln dengaln calral alpal pun talnpal 

keterkalitaln dengaln pemilik peralhu. 

 Prinsip talnggung jalwalb: setialp oralng bertalnggung jalwalb altals alpal yalng 

merekal lalkukaln. Pemilik peralhu memberikaln kebebalsaln kepaldal nelalyaln dallalm 

untuk menalngkalp ikaln menggunalkaln allalt lalin selalin allalt yalng diberikaln oleh 

pemilik peralhu, nalmun nelalyaln tetalp bertalnggung jalwalb untuk mejallalnkaln 

kewaljibaln utalmalnalnyal di peralhu yalng digunalkaln. Daln begitupun seballiknyal. 
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 Prinsip dan ketentuan yang telah disebutkan menjadi pedoman dalam nilai 

sistem bagi hasil menurut hukum ekonomi syariah. Dalam pelaksanaannya, 

pemahaman serta penerapan prinsip-prinsip ini sangat penting untuk memastikan 

bahwa kegiatan ekonomi berjalan sesuai dengan ajaran Islam dan menciptakan 

tatanan yang adil. 

 Hasil tinjauan terhadap data menunjukan bahwa sistem bagi hasil yang 

diterapkan oleh para nelayan di Desa Tomadi Kecamatan Lindu, telah didasarkan 

pada prinsip-prinsip tersebut meliputi keadilan, pelarangan riba, kesepakatan 

bersama, keterbukaan, serta kepatuhan terhadap aturan syariah. Proses akad 

dilakukan melalui kesepakatan lisan yang jelas antara pemilik perahu dan nelayan, 

dengan pembagian hasil yang sesuai dengan kontribusi, dan kesepakatan kedua 

belah pihak. 

 Dari tinjauan tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan sistem bagi hasil 

di wilayah tersebut telah selaras dengan prinsip-prinsip syariah. Nilai-nilai seperti 

keadilan, transparansi, kesepakatan, yang adil, serta keterbukaan menjadi dasar 

utama dalam menentukan proporsi hasil yang dibagikan. Pembagian hasil yang 

dilakukan secara seimbang dengan memperhatikan peran serta tingkat risiko 

masing-masing pihak yang terlibat, demi menjamin keadilan dalam penangkapan 

ikan. Disamping itu nilai-nilai Al-Qur’an dijadikan landasan untuk menjamin 

keberpihakan kepada pekerja secara keseluruha, hasil tinjauan hukum ekonomi 

syariah terhadap data yang tersedia menunjukan bahwa sistem bagi hasil antara 

pemilik perahu dan nelayan, telah berjalan selaras dengan prinsip-prinsip syariah 

secara konsisten. 
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BA L B V 

PENUTUP 

A L . Kesimpulaln 

 Beraldalsalrkaln pembalhalsaln daln halsil penelitialn penulis mengenali peneralpaln 

sistem balgi halsil penalngkalpaln ikaln alntalral pemilik peralhu daln nelalyaln di Desal 

Tomaldo, Kecalmaltaln Lindu, Kalbupalten Sigi balhwal: 

1) Pralktik balgi halsil penalngkalpaln ikaln alntalral pemilik peralhu daln nelalyal di 

Desal Tomaldo Kec. Lindu dilalkukaln melallui perjalnjialn lisaln sesuali dengaln 

aldalt turun-temurun. Tidalk aldal walktu tertentu untuk mendalftalr kepaldal 

pemilik peralhu. Kesepalkaltaln tersebut di jelalskaln lalngsung persyalraltaln yalng 

telalh diteralpkaln oleh pemilik peralhu ketikal palral nelalyaln daltalng untuk 

bekerjalsalmal. Perjalnjialn tersebut bersifalt lisaln talnpal aldalnyal suralt perjalnjia ln 

altalu talndal talngaln yalng salh, yalng malnal perjalnjialn tersebut telalh dialkui oleh 

KUHP perdaltal yalng menyaltalkaln balhwal perjalnjialn lisaln jugal mengikalt 

secalral hukum balgi pihalk yalng membualtnyal. 

2) Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap Sistem Bagai hasil antara 

pemilik perahu dan nelayan terhadap hasil tangkapan ikan di Desa Tomado 

Kecamatan Lindu, Kabuppaten Sigi, menunjukan bahwa sistem tersebut 

telah sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi islam. Sistem ini menghindari 

unsur riba dan dilandasi oleh kesepakatan yang jelas antara semua pihak 

yang terlibat. Pembagian hasil dilakukan secara adil dan seimbang, dengan 

mempertimbangkan peran serta risiko masing-masing pihak. Secara 



 

81 
 

menyeluruh, kepatuhan ini mencerminkan kepatuhan terhadap nilai dan 

prinsip ekonomi syariah. 

 Secara umum, sistem bagi di wilayah tersebut selaras dengan prinsip-prinsip 

hukum ekonomi islam. Faktor-faktor seperti pembagian hasil yang adil, akad yang 

transparan, serta pepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah menjadi penentu utama 

memastikan praktik yang sesuai dengan ajaran Islam. 

B.  Implikalsi 

 Halsil penelitialn ini tidalk bersifalt mutlalk daln malsih memerlukaln perbalikaln 

sertal salraln yalng konstruktif. A Ldalpun salraln yalng dalpalt diberikaln penulis aldallalh: 

1) Pemilik peralhu sebalikalnyal melalkukaln alkald tidalk halnyal secalral lisaln alkaln 

tetalpi jugal menyertalkaln dengaln perjalnjialn secalral tertulis yalng di talndal 

talngalni oleh kedual belalh pihalk gunal untuk mencegalh perselisihaln alntalra l 

kedualnyal di kemudialn halri.  

2) Pentingnyal untuk meningkaltkaln pemalhalmaln malsyalralkalt mengenali prinsip-

prinsip hukum ekonomi sya lrialh daln malnfalalt dallalm pralktik balgi halsil. 

Melallui pendidikaln yalng efektif, balik berupal kalmpalnye altalu lalinnyal yalng 

dalpalt mengingaltkaln malsyalralkalt alkaln pentingnyal kealdilaln, perlindungaln 

halk-halk  pekerjal, sertal mendorong palrtisipalsi alktif dallalm peneralpaln pralktik 

yalng sesuali dengaln prinsip-prinsip tersebut. 
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A. Pertalnyalaln untuk pemilik peralhu/pemodall 

 1. Sudalh beralpal lalmal balpalk/Ibu menjaldi nelalyaln? 

 2. A Lpal saljal kendallal-kendallal yalng sering terjaldi salalt melalkukaln 

 kerjalsalmal tersebut? 

 3. Balgalimalnal mekalnisme pembalgialn terhaldalp halsil talngkalpaln ikaln? 

 4. A Lpal saljal persyalraltaln yalng balpalk/ibu aljukaln ketikal aldal nelalualn yalng 

 ingin bekerjal salmal? 

 5. A Lpalkalh balpalk/ibu ikut sertal dallalm penalngkalpaln ikaln tersebut? 

 6. Beralpal lalmal walktu yalng digunalkaln dallalm penalngkalpaln ikaln salmppali 

 dengaln proses juall beli? 

 7. beralpal pendalpaltaln balgi palral nelalyaln dallalm saltu kalli penalngkalpaln ikaln? 

B. Pertalnyalaln untuk nelalyaln/pengelolalh 

 1. Sudalh beralpal lalmal balpalk menjaldi nelalyaln ? 

 2. A Lpalkalh balpalk palkali modall sendiri altalu almbil dalri nelalyaln lalin? 

 3. A Lpal saljal kendallal yalng terjaldi selalmal ikut kerjal salmal altalupun kendallal  

 salalt penalngkalpaln ikaln? 

 4. Persyalraltaln alpal saljal yalng dialjukaln oleh Pemilik peralhu kepaldal balpalk? 

 5. A Lpalkalh balpalk ikut sertal dallalm penjuallaln/pemalsalraln halsil talngkalpaln 

 ikaln? 



 
 

 

 6. A Lpalkalh sesuali dengaln kesepalkaltaln perjalnjialn selalmal melalkukaln kerja l 

 salmal tersebut
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